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  Pokok permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini yaitu bagaimana 
pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja karyawan  pada kantor pelayanan pajak 
pratama makassar utara. Tujuan pembahasan ini untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh satruktur oganisasi terhadap kinerja pada karyawan pada kantor  Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar utara. Sebagaimana  teori mengatakan bahwa adanya 
pengaruh dari struktur organisasi terhadap kinerja karyawan di suatu perusahaan, 
tergantung pada bentuk struktur organisasi yang di gunakan. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja karyawan baik secara 
simultan maupun parsial pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar 
Utara.  
Skripsi ini mempegunakan metode penelitian kuantitatif yaitu penelitiannya 
menggunakan data yang bersifat angka-angka dianalisis melalaui statistik. Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang secara langsung 
memilih 77 orang karyawan. Teknik pengumpulan datanya menggunakan penyebaran 
kuesioner kepada karyawan yang dianggap sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
Data dianalisis dengan menggunakan rumus diantaranya yaitu; Uji validasi, uji 
reliabilitas, dan uji analisis regresi sederhana (analisis korelasi, uji koefisien 
determinasi (𝑅2), uji t test) dengan bantuan software SPSS 17. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel struktur organisasi berpengaruh 
signifikan secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan pada Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. Variabel struktur organisasi 
memiliki koefisien regresi positif (+) yang menunjukkan suatu hubungan searah, 
dengan kata lain, struktur organisasi akan meningkatkan kinerja dari karyawan pada 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. Korelasi atau hubungan 
antara struktur organisasi dengan kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama Makassar Utara sangat kuat.  
 





A. Latar Belakang Masalah  
Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan struktur 
organisasi sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. Pengorganisasian dilakukan untuk mencapai sasaran 
strategis dari sebuah organisasi yang harus dimulai dengan beberapa tahap, salah 
satunya yaitu proses mendesain organisasi. Pola hubungan spesifik dalam proses ini 
disebut struktur organisasi. Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai 
mekanisme-mekanisme formal dengan man organisasi dikelola. Struktur organisasi 
menetapkan bagaimana tugas pekerjaan dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan 
secara formal Robbins,(1996:166).  
Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap 
hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi maupun 
orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab 
yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur organisasi mengandung unsur-
unsur spesialisasi kerja, standardisasi, koordinasi, sentralisasi atau desentralisas 
dalam pembuatan keputusan dan besaran (ukuran) satuan kerja Handoko,( 2003:169).  
Teori mengatakan bahwa ada pengaruh dari struktur organisasi terhadap 
kinerja karyawan di suatu perusahaan, tergantung pada bentuk struktur organisasi 
yang dipakai perusahaan tersebut. Struktur organisasi perusahaan cenderung berbeda. 
Struktur organisasi yang lazim digunakan adalah struktur sederhana, birokrasi dan 
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struktur matriks. Secara spesifik, struktur hendaknya mengikuti strategi. Jika 
manajemen membuat suatu perubahan yang penting dalam strategi organisasi, 
struktur akan perlu dimodifikasikan untuk mengakomodasikan dan mendukung 
perubahan ini Robbins,(183). Bentuk struktur organisasi yang beraneka cenderung 
mempengaruhi dimana tiap-tiap bentuk struktur organisasi mempunyai kekuatan dan 
kelemahanya masing-masing. 
Setelah melakukan survey di instansi ini maka peneliti mendapatkan adanya 
penyimpangan pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh karyawan selama jam 
kerja dimana hal ini akan berpengaruh terhadap pencitraan dan kinerja karyawan 
dalam kantor perpajakan dan hal tersebut perlu di identifikasi penyebanya. 
Mengingat bahwa instansi pemerintah ini memiliki peran penting dalam 
mewujudkan kesejahtraan masyarakat maka tentunnya sebagai masyarakat yang baik 
dan mengingat peran peneliti sebagai mahasiswa yaitu control social maka perlu ada 
kontibusi akademisi yang peneliti berikan dalam perbaikan kinerja di Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara setidaknya penelitian ini dapat 
memberikan masukan yang bermanfaat bagi instansi sebagaimana harapan instansi 
kepada peneliti sendiri. 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara mempunyai bentuk struktur 
organisasi yang bersifat fungsional, sehingga pembagian tugas jelas mengingat 
besarnya probabilitas pengembangan spesialisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
struktur organisasi yang digunakan cenderung kearah birokrasi, dimana struktur 
dengan tugas-tugas operasi yang sangat rutin yang dicapai lewat spesialisasi, aturan 
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dan pengaturan yang sangat formal, tugas-tugas yang dikelompokkan kedalam 
departemen-departemen fungsional, wewenang terpusat, rentang kendali yang sempit, 
dan pengambilan keputusan yang mengikuti rantai komando Robbins,(176). 
Struktur-struktur birokrasi umumnya ditandai oleh adanya semacam inertia, 
sehingga seringkali menolak perubahan sekalipun perubahan tersebut akan 
meningkatkan efisiensi. Sekalipun terbentuk, strukturnya cenderung bertahan selama 
beberapa waktu tertentu, sangat kecil dipengaruhi oleh teknologi baru dan sering 
kurang peka terhadap perubahan dalam prosedur pelaksanaan pekerjaan yang 
memungkinkan organisasi bekerja lebih baik Blaudan Meyer,( 1987:47-48). 
Sebagai perusahaan yang menyediakan barang dan jasa berupa penyediaan air 
bersih yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari, untuk memenuhi kebutuhan 
dan keperluan masyarakat Makassar dan sekitarnya, Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Makassar Utara mempunyai visi antara lain:  
“Menjadi instansi pemerintah yang menyelenggarakan sistem administrasi 
perpajakan yang efektif, efisien, dan dipercaya masyarakat dengan integritas 
dan profesionalisme yang tinggi”.  
 
Untuk mencapai visi tersebut maka dilakukanlah reformasi perpajakan dan 
semenjak diberlakukannya terjadi perubahan mendasar di kantor pelayanan paja kini, 
di antaranya yaitu struktur organisasi Direktorat Jendral Pajak (DJP) yang awalnya 
bersifat structural berubah menjadi fungsional. Perubahan tersebut juga meliputi 
tampilan gedung Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang dirancang dan di konsep lebih 
modern, selain melakukan perubahan secara fisik dan reformasi dalam system 
administrasi perpajakan, juga dilakukan reformasi Sumber Daya Manusia (SDM). 
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Reformasi SDM tersebut penting dilakukan mengingat karena kinerja pegawai suatu 
organisasi berhubungan erat dengan sistem SDM yang ada pad aorganisasi tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Utara dengan struktur organisasi fungsional cenderung 
kurang peka terhadap perubahan, dimana untuk mencapa ivisi, perusahaan dituntut 
untuk cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi. Hal ini berkaitan dengan hasil 
kinerja karyawan baik secara individual, kelompok maupun organisasi agar dapat 
meningkatkan efisiensi perusahaan dan memungkinkan organisasi bekerja lebih baik, 
sehingga kinerja perusahaan meningkat. Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, 
penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Sruktur 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar 
Utara”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, ditarik permasalahan berupa bentuk 
struktur organisasi yang cenderung berbeda di setiap perusahaan. Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Utara menggunakan struktur organisasi fungsional yaitu 
cenderung kearah birokrasi yang ketat, sehingga cenderung kurang peka terhadap 
perubahan, perubahan tersebut cenderung bisa mempengaruhi kinerja karyawan 
dalam menghadapi dan menyikapi peraturan dan prosedur berdasarkan perspektif 
struktur organisasi. Oleh karena itu, rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Kinerja 




Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli dan penelitian-
penelitian yang dilakukan peneliti lain sebelumnya, maka dalam penelitian ini peneliti 
penting kiranya menyampaikan anggapan dasar yang masih akan dibuktikan 
kebenarannya dalam pembahasan selanjutnya, diantaranya yaitu: 
Diduga struktur organisasi, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur organisasi 
terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis 
Dapat menambah pengetahuan penulis mengenai struktur organisasi serta 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan secara lebih mendalam. 
b. Bagi perusahaan 
Dapat dijadikan bahan informasi, acuan dan pertimbangan bagi perusahaan 
dalam melaksanakan kebijakan perusahaan mengenai permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
c. Bagi kepentingan akademis/peneliti lainnya 






A. Pengertian Organisasi  
Organisasi merupakan alat atau wadah yang statis.Setiap orang tentunya 
pernah ataupun sedang berada di dalam sebuah organisasi.Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa organisasi yang terkecil adalah sebuah keluarga dan tentunya setiap 
orang dilahirkan dalam sebuah keluarga. Kemudian yang dikatakan sebagai 
organisasi yang terbesar adalah sebuah Negara. Oleh karena itu tentunya seseorang 
secara sadar atau tidak sadar, mau tidak mau, ia telah berada di dalam sebuah 
organisasi. Berikut ini ada beberapa definisi mengenai organisasi, antara lain:  
1. Gaus Supardi, (2002: 4) mendefinisikan organisasi sebagai tata hubungan 
antara orang-orang untuk dapat memungkinkan tercapainya tujuan bersama dengan 
adanya pembagian tugas dan tanggung jawab.  
2. Malinowski Cahyani, (2003: 2) mendefenisikan organisasi sebagai suatu 
kelompok orang yang bersatu dalam tugas-tugas, terikat pada lingkungan tertentu, 
menggunakan alat teknologi dan patuh pada peraturan. 
3. Siagian Sofyandi, (2007: 3) mendefenisikan organisasi sebagai bentuk 
persekutuan anatara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal 
terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan 
mana terdapat seorang atau beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau 
sekelompok orang yang disebut bawahan. 
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4. Trewatha Winardi, (2004: 53) mendefinisikan bahwa sebuah organisasi 
dapat dinyatakan sebagai sebuah struktur sosial yang didesain guna mengkoordinasi 
kegiatan dua orang atau lebih, melalui suatu pembagian kerja dan hirarki otoritas 
guna melaksanakan pencapaian tujuan umum tertentu. Berdasarkan definisi tersebut 
dapat diketahui beberapa elemen dasar yang menjadi ciri organisasi yaitu;  
a. Kumpulan orang  
b. Suatu wadah  
c. Terstruktur   
d. Tujuan bersama  
Berdasarkan ciri tersebut dapat dirumuskan definisi organisasi yaitu suatu 
wadah yang terdiri dari kumpulan orang yang terikat dengan hubungan-hubungan 
formal dalam rangkaian terstruktur untuk mencapai tujuan bersama secara efektif. 
B. Pengertian Struktur Organisasi  
Struktur organisasi merupakan kesatuan kerangka organisasi yang ditetapkan 
untuk proses manajerial, sistem, pola tingkah laku yang muncul dan terjadi dalam 
praktek penyelenggaraan organisasi dan manajemen. Struktur organisasi merupakan 
alat untuk membantu manajemen dalam mencapai tujuannya.Struktur organisasi 
dapat memiliki pengaruh yang besar pada anggotanya.Pengaruh struktur organisasi 
terhadap kepuasan dan kinerja karyawan mengarah pada suatu kesimpulan yang 
sangat jelas. Struktur organisasi menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi, 
dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi menunjukkan 
kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan. Hubungan diantara fungsi-
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fungsi, bagian-bagian ataupun posisi maupun orang-orang yang menunjukkan 
kedudukan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu 
organisasi Kerangka kerja organisasi disebut sebagai desain organisasi 
(organizational design). Bentuk spesifik dari kerangka kerja organisasi dinamakan 
dengan struktur organisasi (organizational structure). 
Pengertian yang jelas tentang struktur organisasi dikemukakan oleh beberapa 
ahli sebagai berikut:  
1. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka kerja formal organisasi 
yang dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, 
dikelompokkan, dan dikoordinasikan Robbins dan Coulter,( 2007:284).  
2. Struktur organisasi didefinisikan sebagai mekanisme-mekanisme formal 
dengan mana organisasi dikelolah Handoko, (2003:169). 
3. Struktur organisasi adalah pola formal mengelompokkan orang dan 
pekerjaan Gibson dkk, (2002:9).  
4. Struktur organisasi yaitu menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan 
organisasi, kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan 
pekerjaan, garis perintah dan tanggungjawab, rentang kendali dan sistem 
pimpinan organisasi Hasibuan, (2004:128).  
5. Struktur organisasi menspesifikasikan pembagian kerja dan menunjukkan 
bagaimana fungsi atau aktivitas yang beraneka ragam yang dihubungkan 
sampai batas tertentu, juga menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas kerja 
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Suranto, (2005: 85). Struktur organisasi telah ditetapkan dalam al-Quran 
yaitu terkandung dalam surah Al-An’am 165: 
Terjemahnya : 
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
 
Pada ayat ini Allah menegaskan, bahwa Dialah yang menjadikan manusia 
penguasa-penguasa di bumi ini untuk mengatur dan Dia pulalah yang meninggikan 
derajat sebagian dari mereka dari sebagian lainnya, semua itu adalah menurut sunah 
Allah untuk menguji mereka masing-masing apa yang diberikan Tuhan kepadanya. 
Mereka akan mendapat balasan dari ujian itu, baik di dunia maupun di akhirat. 
Penguasa-penguasa diuji keadilan dan kejujurannya, si kaya diuji bagaimana dia 
membelanjakan hartanya, si miskin dan si penderita diuji kesabarannya. Oleh karena 
itu, manusia tidak boleh iri hati dan dengki terhadap pemberian Tuhan kepada 
seseorang, karena semua itu dari Allah dan semua pemberian-Nya adalah ujian bagi 
setiap orang, dan secara logikanya setiap orang yang menempuh ujian tentu ingin 




C. Jenis-jenis Struktur Organisasi  
Menurut sifat hubungan kewenangan didalam strukutr organisasi formal 
terdapat 3 (tiga) jenis utama organisasi maka jenis-jenis organisasi itu Jhon 
(2006:130) dapat dibedakan sebagai berikut:  
1. Organisasi Lini  
Organisasi ini menerapkan aliran wewenang langsung dari top manajemen 
kepada manajemen di bawahnya, pimpinan perusahan memiliki kewenangan 
langsung dalam mengawasi bawahannya. Ciri-ciri organisasi lini adalah tanggung 
jawab dipikul seluruhnya oleh pimpinan perusahaan, sistem organisasi ini digunakan 
untuk perusahaan skala kecil dan menengah. 
Keunggulannya:  
a) Delegasi kewenangan dan tanggung jawab untuk setiap bidang jelas  
b) Sederhana dan mudah dipahami baik oleh manjer maupun bawahan  
Kelemahannya:  
a) Pekerjaan eksekutif puncak berat karena dibebani oleh pekerjaan administratif  
b) Tidak ada spesialisasi.  
2. Organisasi Lini dan Staf  
Organisasi lini dan staf merupakan gabungan dari organisasi lini dengan 
departemen staf guna memberikan saran dan masukan untuk departemen 
lini.pengambilan keputusan yang mempenagruhi operasi utama dari organisasi 
merupakan wewenang dari departemen lini sedangkan depatemen staf hanya pada 
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tingkat memberikan dukungan teknis khusus. Ciri-ciri organisasi lini dan staf adalah 
pimpinan dalam organisasi lini dapat berinteraksi langsung dengan bagian produksi, 
keuangan atau pemasaran sedangkan manajer staf memberikan informasi, saran atau 
bantuan teknis untuk membantu manajer lini.Sistem organisasi ini digunakan untuk 
perusahaan menengah dan besar. 
Keunggulannya:  
a) Para spesialisasi memberikan saran kepada manajer puncak  
b) Para karyawan melapor pada seorang supervisor  
Kelemahannya:  
a) Konflik antara departemen lini dan staf tanpa ada hubungan yang jelas  
b) Rekomendasi para manajer staf terbatas kepada manajer lini  
3. Organisasi Matriks.  
Struktur organisasi ini mulai diperkenalkan oleh industri antariksa amerika 
serikat. Organisasi matriks adalah suatu desain struktural menugaskan para spesialis 
dari berbagai departemen fungsional untuk bekerja pada suatu proyek atau lebih yang 
dipimpin oleh para manajer. Ciri-ciri organisasi matriks sitem organisasi ini 
menghubungkan para karyawan di bagian yang berbeda, agar dapat bekerja sama 
menyelesaikan proyek tertentu. Sistem ini banyak digunakan diperusahaan-
perusahaan besar atau perusahaan multinasioanal  
Keunggulannya:  
a) Memacu kreativitas dan inisiatif karyawan dalam menghadapi perubahan-
perubahan lingkungan  
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b)  Pengambilan keputusan yang sehat lebih mudah dapat diambil karena adanya staf 
ahli.  
c) Memungkinkan inovasi tanpa mengganggu struktur organisasi reguler  
Kelemahannya:  
a) Masalah potensial mengenai akuntabilitas karena adanya lebih dari satu atasan  
b)Kesulitan potensial dalam membentuk tim yang yang solid karena karyawan 
direkrut dari beragam departemen. 
c) Berpotensi menimbulkan konflik antara manajer proyek dan manajer departemen 
lainnya.  
D. Indikator yang mempengaruhi Struktur Organisasi  
Ernie (2006: 159), ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi struktur 
organisasi antara lain:  
1. Strategi Organisasi  
Strategi organisasi dibuat sebagai upaya pencapaian tujuan organisasi.Oleh 
karena itu, jika struktur organisasi dibentuk sebagai jalan untuk pencapaian tujuan 
maka struktur organisasi pun selayaknya sejalan dengan strategi organisasi. Maka, 
jika terjadi perubahan pada strategi organisasi akan berdampak pula pada perubahan 
struktur organisasi.  
2. Skala Organisasi  
Organisasi dapat dibedakan skalanya menurut berbagai faktor diantaranya 
adalah dari jumlah penjualan, pangsa pasar hingga jumlah tenaga kerja. Organisasi 
yang berskala besar artinya organisasi tersebut barangkali memiliki berbagai cabang 
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diberbagai daerah dikarenakan pangsa pasarnya yang luas, dengan demikian memiliki 
tenaga kerja yang juga tidak sedikit.Tapi walaupun tanpa cabang, organisasi dapat 
dikatakan berskala besar jika tenaga kerja yang ada berjumlah ribuan seperti pabrik-
pabrik garmen penghasil produk-produk konveksi. Organisasi yang berskala besar 
karena ruang lingkup aktivitasnya yang luas maka memerlukan pendelegasian 
wewenang dan pekerjaan sehingga dalam mendesain struktur organisasinya pun perlu 
mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait dengan aktifitas yang luas tersebut. 
Sedangkan organisasi berskala kecil biasanya memiliki jumlah tenaga kerja yang 
sedikit karena pangsa pasar yang mungkin masih sedikit, jumlah penjualan atau 
produksi yang juga sedikit. Organisasi yang berskala kecil biasanya memiliki struktur 
organisasi yang lebih sederhana dan tidak terlalu banyak terjadi pendelegasian 
wewenang dan pekerjaan. 
3. Tekhnologi 
Faktor teknologi yang dimaksudkan disini adalah terkait dengan cara 
bagaimana suatu pekerjaan dilakukan. Selain itu juga, faktor teknologi terkait dengan 
penggunaan alat-alat bantu dalam sebuah organisasi.  
4. Lingkungan  
Lingkungan yang dinamis menuntut organisasi juga untuk menyesuaikan diri 
secara dinamis. Proses penyesuaian yang dilakukan oleh organisasi juga termasuk 
dalam penentuan struktur organisasinya. Lingkungan yang dinamis akan mendorong 
organisasi untuk selalu menyesuaikan struktur organisasi dengan tuntutan lingkungan 
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yang senantiasa berubah. Sebaliknya, lingkungan yang cenderung statis tidak akan 
terlalu banyak mengubah struktur organisasi. 
E. Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Utara 
Adapun struktur organisasi yang ada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Makassar Utara adalah sebagai berikut: 
Gambar 1. Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Utara 
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1. Kepala Sub Bagian Umum 
a) Melaksanakan pengurusan surat masuk kantor pelayanan pajak yang bukan dari 
wajib pajak. 
b) Melaksanakan pengurusan surat keluar dari lingkungan kantor pelayanan pajak. 
c) Melaksanakan pemprosesan berkas/arsip umum (non wajib pajak). 
d) Melaksanakan penyusutan arsip yang tidak mempunyai nilai guna atau telah 
memenuhi jadwal retensi arsip. 
e) Membimbing pelaksanaan tugas tata usaha kepegawaian. 
2. Kepala Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 
a) Menyusun Estimasi Penerimaan Pajak berdasarkan potensi pajak, perkembangan 
ekonomi dan keungan. 
b) Melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data. 
c) Melaksanakan pelayanan peminjaman data dan penyaluran informasi dalam 
rangka pemanfaatan data perpajakan. 
d) Melaksakan perekaman dan vadilasi dokumen perpajakan  
e) Melaksanakan perbaikan (updating) data. 
f) Melaksanakan urusan tata usaha penerimaan perpajakan. 
3. Kepala Seksi Pelayanan 
a) Melaksanakan penerimaan dan penatausahaan surat-surat permohonan dari wajib 
pajak dan surat lainnya. 
b) Melaksanakan penyelesaian registrasi wajib pajak, objek pajak dan atau 
pengukuhan pengusaha kena pajak (PKP) 
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c) Melaksanakan penerbitan surat penghapusan Nomor Pokok Pajak Wajib pajak 
(NPWP)  dan atau pencabutan pengukuhan pengusaha kena pajak (PKP), serta 
pembatalan/pembetulan STP, SKPKB, SKPKB, SKPLB, SKPN, SKKPP, Pbk, 
SKB, SPMKP, SPMIB dan produk hukum lainnya. 
d) Melaksanakan penyelesaian proses permohonan wajib pajak untuk pindah ke 
kantor pelayanan pajak baru, baik domisili atau status maupun kewajiban 
perpajakan lainnya. 
4. Kepala Seksi Penagihan 
a) Menyusun penyesuaian rencana kerja tahunan seksi penagihan 
b) Melaksanaan penatausahaan SKPKB / SKPKBT / STP / STB beserta lampirannya 
dan surat pembayaran pajak (SSP / STTP / SSB) beserta bukti pemindahbukuan 
dalam rangka pengawasan tunggakan dan pelunasan pajak. 
c) Melaksanakan penatausahaan surat setoran bukan pajak (SSBP) atas pelaksanakan 
SP dan SPMP. 
d) Melaksanan penatausahaan surat keputusan pembetulan, keputusan keberatan, 
keputusan pengurangan, keputusan peninjauan kembali,surat keputusan 
pelaksanaan putusan banding beserta putusan banding. 
e) Menyusun konsep surat keputusan angsuran atau penundaan pembayaran pajak 
dalam rangka memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak. 
5. Kepala Seksi Pemeriksaan 




b) Menyusun daftar Nominatif dan/atau lembar penugasan pemeriksaan Wajib Pajak 
yang akan di periksa. 
c) Menerbitkan dan menyalurkan surat perintah pemeriksaan pajak (SP3), Surat 
pemberitahuan pemeriksaan pajak dan surat pemanggilan pemeriksaan pajak. 
d) Mengajukan usulan permohonan perluasan pemeriksaan. 
e) Melakukan pengawasan pelaksanaan jadwal pemeriksaan sesuai dengan rencana 
yang di tetapkan. 
6.  Kepala Seksi Pengawasan Dan Konsultasi I s/d IV 
a) Meneliti Estimasi penerimaan pajak berdasarkan potensi pajak perkembangan 
ekonomi dan keuangan. 
b) Meneliti pengawasan kepatuhan formal wajib pajak serta penelitian dan analisa 
kepatuhan material wajib pajak atas pemenuhan kewajiban perpajakannya. 
c) Menetapkan pembuatan/pemutakhiran profil wajib pajak serta usul rencana 
kunjungan kerja lokasi wajib pajak dalam rangka pengawasan dan pemuktahiran 
data wajib pajak. 
d) Meneliti pelaksanaan rekonsialisasi data Wajib Pajak (Data Matching). 
7.  Kepala Seksi Ekstensifikasi  
a) Melakukan pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di seksi 
Ekstensifikasi perpajakan. 
b) Melaksanakan surat penerbitan surat himbauan untuk ber NPWP. 




d) Melaksanakan penyelesaian permohonan surat keterangan Nilai jual Objek Pajak. 
e) Menetapkan penerbitan daftar nominatif untuk usulan SP3 PSL Ekstensifikasi. 
8. Kelompok Jabatan Fungsional  
a) Melakukan pemeriksaan pajak yang meliputi : 
  Pemeriksaan Lengkap dalam rangka penagihan  
  Pemeriksaan Sederhana dalam rangka penagihan 
b) Melakukan Penilaian PBB  
 Pendataan PBBdan penilaian objek/subjek pajak 
 Melaksanakan Ekstensifikasi WP orang pribadi/ badan 
F.  Kinerja Karyawan 
Dengan perkembangan dan kemajuan suatu organisasi tidak dapat dipungkiri 
jika faktor kualitas manajemen kinerja memberi pengaruh sebagai driven force 
(kekuatan pendorong) yang mampu memberi percepatan ke arah pencapaian tujuan 
organisasi. Manajemen kinerja adalah proses berorientasi tujuan yang di arahkan 
untuk memastikan bahwa proses-proses keorganisasian ada pada tempatnya untuk 
memaksimalkan produktivitas para karyawan, tim, dan akhirnya organisasi Mondy, 
(2008:256). Tujuan umum dari manajemen kinerja itu sendiri adalah menciptakan 
budaya para individu dan kelompok memikul tanggung jawab bagi usaha peningkatan 
proses kerja dan kemampuan yang berkesinambungan Dharma, (2010:27). 
Prinsip dasar manajer kinerja adalah bersifat strategis, merumuskan tujuan, 
menyusun perencanaan, mendapatkan umpan balik, melakukan pengukuran, 
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melakukan perbaikan kinerja, sifatnya berkelanjutan, menciptakan budaya, 
melakukan pengembangan, berdasarkan pada kejujuran, memberikan pelayanan, 
menjalankan tanggung jawab, dirasakan seperti bermain, adanya rasa kasihan, 
terdapat kosensus dan kerjasama serta terjadi komunikasi dua arah Wibowo   
(2013:11-12). Bagaimanapun, sistem manajemen kinerja yang efektif meningkatkan 
kemungkinan kinerja akan terwujud Mathis dan Jackson, (2011:377). 
Setelah mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan manajemen kinerja, maka 
penting kiranya untuk memahami secara lebih mendalam arti dari kinerja itu sendiri. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kinerja adalah sesuatu yang hendak 
dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja. Selain itu ada beberapa 
pendapat para ahli yang mengemukakan pula tentang defenisi kinerja diantaranya 
yaitu: 
1. Wirawan (2009:5) Kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-
fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 
tertentu. 
2. Irham Fahmi (2013:127) Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented 
yang dihasilkan selama satu periode waktu.  
3. Henry Simamora (2005 : 327) Kinerja yaitu suatu pencapaian persyaratan 
pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari keluaran yang 
dihasilkan baik oleh jumlah maupun kualitas. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa kinerja adalah pencapaian hasil kerja yang diperoleh 
karyawan dari indikator-indikator suatu pekerjaan yang telah disepakati dan 
ditetapkan oleh organisasi selama periode waktu tertentu. Kinerja yang selama ini 
selalu mendapat sorotan dari masyarakat adalah kinerja dalam hal pelayanan. 
Indikator-indikator kinerja menganjurkan sudut pandang prospektif (harapan 
ke depan) dari pada restrospektif (melihat ke belakang). Salah satu cara untuk melihat 
kemajuan kinerja dalam suatu organisasi adalah dengan melakukan penilaian kinerja 
pada organisasi tersebut. Penilaian kinerja merupakan proses mengevaluasi seberapa 
baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat 
standar dan kemudian mengomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan 
Mathis dan Jackson, (2011:382). Penilaian kinerja telah ditetapkan dalam al-Quran 
yaitu terkandung dalam surah Al-Ankabut 2-3: Departeman Agama RI, Al-Qur:an 
dan Terjemahnya. Bandung: Al-Himah, Penerbit Diponegoro. (2010) 
Terjemahnya : 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
“Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 




Pada ayat ini dijelaskan bahwa mengapa seorang manusia diuji. Patutkah 
manusia menyangka bahwa mereka akan dibiarkan dengan hanya berkata: "Kami 
beriman", sedang mereka tidak diuji (dengan sesuatu cubaan)? Dan sesungguhnya, 
Kami telah menguji orang-orang yang terdahulu dari pada mereka, maka (dengan 
ujian yang demikian), nyata apa yang diketahui Allah tentang orang-orang yang 
sebenar-benarnya beriman, dan nyata pula apa yang diketahuiNya tentang orang-
orang yang berdusta. Kadang-kadang dalam perjalanan menuju tujuan kita, berbagai 
dugaan yang menimpa, meratah keimanan kita satu persatu, kadang rasanya tak 
mampu, tapi di sana ada kebahgiaan hakiki. Apabila segala yang terjadi bukan seperti 
yang diimpikan, ketahuilah bahwa Allah sedang mengatur sesuatu untuk kita. Kadang 
Allah tak beri apa yang kita minta, tapi Dia beri apa yang dirasakan terbaik buat kita. 
Ikut apa yang Allah sedang aturkan, jangan mengeluh. 
Penilaian kinerja memiliki berbagai alasan dalam pelaksanaanya, adapun 
beberapa alasan dan pertimbangan yaitu: 
1. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian 
promosi dan penetapan gaji. 
2. Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para pimpinan maupun 
karyawan untuk melakukan intropeksi dan meninjau kembali perilaku selama 
ini, baik yang positif maupun yang negatif. 
3. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatihan dan pelatihan 
kembali (retraining) serta pengembangan. 
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4. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi merupakan suatu 
keharusan, apalagi jika dilihat tingginya persaingan antara organisasi. 
5. Hasil penilaian kinerja lebih jauh akan menjadi bahan masukan bagi 
pemerintah dalam melihat bagaimana kondisi organisasi tersebut Irham Fahmi, 
(2013:136-137). 
Sasaran proses penilaian kinerja itu sendiri sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Thomas C. Alewine (Adale Timpe, 2002:244) adalah untuk membuat karyawan 
memandang diri mereka sendiri seperti adanya mengenali kebutuhan perbaikan 
kinerja dan untuk berperan serta dalam memuat rencana perbaikan kinerja. Adapun 
objek dalam penilain kinerja sebagaimana yang dikemukakan oleh Fais (2013:135-
136) adalah sebagai berikut: 
1. Hasil kerja individu 
Jika mengutamakan hasil akhir, maka pihak manajemen melakukan penilaian 
prestasi kerja dengan objek  hasil kerja individu. 
2. Perilaku 
Penilaian terhadap perilaku dilakukan seperti ketepatan waktu memberikan 
laporan, kesesuaian gaya kepemimpinan, efesiensi dan efektivitas pengambilan 
keputusan, dan tingkat absensi. 
3. Sifat 
Merupakan objek penilaian yang dianggap paling lemah dari kriteria penilaian 
prestasi kerja, karena sulit diukur atau tidak dapat dihubungkan dengan hasil tugas 
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yang positif, seperti sikap yang baik, rasa percaya diri, dapat diandalkan dan mampu 
bekerjasama. 
Karena karyawanlah yang menjadi objek utama dalam penilaian kinerja maka 
karyawan haruslah dilibatkan dalam proses pelaksanaannya karena karyawan juga 
memiliki tujuan-tujuan tertentu dalam sebuah organisasi Wirawan, (2009:102). 
Dalam sebuah penilaian kinerja dibutuhkan tolak ukur atau standar kerja agar 
nantinya dapat diketahui naik atau turunnya kinerja seorang karyawan. Standar 
kinerja merupakan tingkat yang diharapkan dari kinerja Mathis dan Jackson, 
(2011:380). 
Gambar 2. Proses Penyusunan Standar Kinerja 
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pengawas untuk bersikap jujur dan memandang penilaian inerja sebagai suatu 
pertemuan yang konstruktif. Ada beberapa variabel penilaian kinerja yang tertuang 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Variabel Penilaian Kinerja 
No Variabel Pengertian Sumber 
1 Hasil kerja 
Pencapaian  hasil kerja atau target karyawan 
sesuai dengan standsrnyang telah ditetapkan 
Performance 
2 Keterampilan kerja 
Kemampuan melaksanakan pekerjaan 






Pengetahuan dan pemahaman prosedur 
kerja,sistem,dokumen,sasaran sesuai dengan 





Kemampuan untuk mengambil keputusan dan 
bertanggung jawab terhadap keputusan sesuai 
ruang lingkup tugas dan wewenangnya 
Competency 
5 Kepemimpinan 
Kemampuan memotivasi dan memengaruhi 
orang lain untuk mencapai tujuan 
Competency 
6 Kerja Sama 
Kesediaan untuk berhubungan dan bekerja 
sama dengaan orang lain /jabatan lain dalam 
kerangka menjalankan tugas pekerjaan. 
Job Behavior 
7 Tanggung jawab 
Kesediaan melibatkan diri dalam pekerjaan 




Kesediaan untuk teratur dan tertib dalam 




Kemampuan membuat gagasan-gagasan atau 
ide baru diluar rutinitas atau keberanian untuk 




Kemampuan untuk mengomunikasikan dan 
menyampaikan gagasan secara tertulis/lisan 





Kemampuan memenuhi kebutuhan pelanggan 
dan memberikan pelayanan sesuai 
keinginannya jika complain 
Job Behavior 
12 Sikap (Attitude) 
Kemampuan/tindakan sikapnya terhadap 
perusahaan dan karyawan lain serta kerja 
samanya 
Job Behavior 
Sumber: Moeheriono, Pengukuran kinerja (2012:153) 
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Pengukuran kinerja dapat melayani banyak tujuan. Kemampuan untuk 
memberikan umpan balik yang berharga adalah salah satu tujuan yang penting 
Moorhead dan Griffin, (2013:154). Umpan balik evaluasi kinerja dapat menjadi hal 
yang instruksional dan atau motivasional bagi penerima (orang yang di evaluasi). 
Umpan balik bersifat instruksional ketika umpan balik tersebut menunjukkan bidang 
yang harus diperbaiki dan mengajarkan perilaku baru dan umpan balik evaluasi 
kinerja dapat bersifat motivasional ketika umpan balik ini menyediakan penghargaan 
atau janji akan penghargaan John, Robert, dan Michael, (2006:219). 
G. Hubungan Struktur Organisasi Terhadapa Kinerja Karyawan 
Struktur organisasi dapat mempunyai dampak yang berarti dalam kinerja 
organisasi jangka panjang. Struktur organisasi juga menjadi suatu faktor yang bahkan 
lebih penting lagi dalam menentukan keberhasilan organisasi  dalam dasawarsa yang 
akan datang. Hal ini berkaitan dengan hasil kinerja karyawan baik secara individual, 
kelompok maupun organisasi agar dapat meningkatkan efisiensi perusahaan dan 
memungkinkan organisasi bekerja lebih baik, sehingga kinerja perusahaan 
meningkat. 
H. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka / penelitian terdahulu dimaksudkan agar pokok masalah yang 
diteliti memiliki relevansi (sesuai atau tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang telah 
ada. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan bahan komplementer 




Tabel 2. Penelitian Terdahulu 
NO NAMA JUDUL PENELITIAN KESIMPULAN 




Kinerja Pegawai (Studi 
Kasus pada Lembaga 
Pemasyrakatan Kelas IIA 
Anak Blitar). 
Dari hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa 
pemberian remunerasi di 
Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas II 
A Anak Blitar sangat 
berpengaruh dan sangat 
signfikan terhadap kinerja 
pegawainya. Hal ini perlu 
diteruskan agar capaian 
visi dan misi serta 
reformasi birokrasi dapat 
berjalan lancar. 




Motivasi Kerja, dan 
disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai (Studi 










pegawai, dan disiplin 
kerja terhadap kinerja 
pegawai pada KPPN 
Percontohan Serang 
Provinsi Banten sangat 
kuat dan signifikan. 





(Studi Kasus pada 




yang dilakukan maka 
diperoleh hasil analisis 
korelasi yang dapat 
disimpulkan bahwa 




hubungan yang positif, 





I. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran merupakan alur pikir dari gagasan penelitian yang 
mengacu pada kajian teori, hingga munculnya variabel-variabel yang digunakan di 
dalam penelitian. Kerangka pikir juga dapat menjelaskan tentang adanya hubungan 
atau pengaruh variabel bebas yang terdiri dari kompetensi dan disiplin terhadap 
variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Berikut ini merupakan skema kerangka 
pemikirannya: 
Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 











Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara 















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena data 
penelitiannya berupa angka-angka dan di analisis menggunakan statistik serta telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit, objektif, terukur, rasional, dan 
sistematis. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan Sugiyono, (2013:36). 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 
di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara yang beralamat di jalan 
Urip Sumohadjho Km.4 Gedung Keuangan Negara (GKN) I Makassar, Sulawesi 
Selatan. Kenapa peneliti memilih Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar 
Utara sebagai obyek penelitian? Ada beberapa alasan kenapa peneliti memilih Kantor 






a. Setelah melakukan survey di instansi ini maka peneliti mendapatkan adanya 
penyimpangan pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh karyawan selama jam 
kerja dimana hal ini akan berpengaruh terhadap pencitraan dan kinerja karyawan 
dalam kantor perpajakan dan hal tersebut perlu di identifikasi penyebanya. 
b. Mengingat bahwa instansi pemerintah ini memiliki peran penting dalam 
mewujudkan kesejahtraan masyarakat maka tentunnya sebagai masyarakat yang 
baik dan mengingat peran peneliti sebagai mahasiswa yaitu control social maka 
perlu ada kontibusi akademisi yang peneliti berikan dalam perbaikan kinerja di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara setidaknya penelitian ini 
dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi instansi sebagaimana harapan 
instansi kepada peneliti sendiri. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan pendekatan atau metode ilmiah. Berdasarkan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan, maka pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif kausal yaitu bentuk hubungan yang sifatnya sebab akibat, artinya keadaan 
satu variabel disebabkan, ditentukan, dan dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel 
lain. Pendekatan asosiatif kausal bertujuan untuk mengetahui hubungan yang bersifat 
sebab akibat antara variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dengan 
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) yaitu struktur organisasi (X) terhadap 





C. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Penegasan suatu konsep adalah dengan tujuan untuk menghindari salah tafsir. 
Oleh karena itu, perkiraan-perkiraan yang sifatnya abstrak masih perlu dirumuskan 
dalam bentuk kata-kata sedemikian rupa sehingga dapat lebih jelas maksud dan 
maknanya, dimana definisi operasional dalam penelitian ini kemudian diuraikan 
menjadi indikator empiris yang meliputi: 
a. Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Utara, dimana telah diukur melalui 
standar kinerja perusahaan yang telah disepakati bersama selama satu periode baik 
dari segi hasil kerja, keterampilan kerja, pengetahuan tentang jabatan, pengambilan 
keputusan, kepemimpinan, sikap,  tanggung jawab, disiplin, inisiatif, komunikasi, 
kemampuan melayani,  dan kemampuan bekerjasama antara karyawan yang akan 
berimbas pada tercapai atau tidaknya suatu tujuan dari instansi dan karyawan itu 
sendiri. 
b. Struktur Organisasi 
Merupakan pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau 
aktivitas yang beranekaragam yang dihubungkan sampai batas tertentu, juga 







2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis memberikan batasan konsep variabel bebas (independent variable) 
dan variabel terikat (dependent variable) yang akan diteliti, yang di uraikan sebagai 
berikut: 
a. Variabel terikat( Dependent Variable ) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat.Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
Sugiyono, (2013:97). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 
kinerja karyawan (Y). 
b. Variabel bebas ( Independent Variable ) 
Variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus, predictor, antecendent. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen Sugiyono, (2013:96). Sebagai variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah struktur organisasi (X). 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 





uraian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada 
di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara yang berjumlah 83 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi Sugiyono, (2013: 149). Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 
adalah jenis pusrposive sampling pada Non Probability Sampling. Non Probability 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ 
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk menjadi sampel 
Sugiyono, (2013:154), sementara purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan menentukan terlebih dahulu karakteristik yang akan dijadikan sampel 
Sugiyono, (2013: 158). Untuk itu, peneliti memutuskan untuk mengambil karyawan 
berstatus pegawai tetap dan memilliki masa kerja satu tahun keatas (masa kerja ˃ 1 
tahun) dan dari hasil penelitian maka diperoleh sampel sebanyak 77 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Kualitas pengumpulan data sangat mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian. Kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data Sugiyono,(2013: 223). Adapun alat yang digunakan dalam 
mengambil data dalam penelitian ini adalah:  
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 





pernyataan tertutup yaitu pernyataan yang mengharapkan responden untuk memilih 
salah satu alternatif jawaban dari setiap pernyataan yang telah tersedia. 
2. Observasi  
Larry Cristensen Sugiyono, (2013:235) menyatakan bahwa observasi diartikan 
sebagai pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam situasi tertentu, untuk 
mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan. Observasi yang peneliti 
lakukan adalah observasi berperan serta (participant observation) karena peneliti 
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari objek yang sedang diamati yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam melakukan pengamatan, peneliti 
ikut merasakan suka dukanya berada dalam lingkungan objek yang diteliti. 
3. Studi Pustaka  
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. Jika dilihat dari sumber datanya maka terdapat dua data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data primer  
Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti langsung dari 
sumbernya. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pengisian 
kuesioner mengenai pengaruh struktur organisasi yang diberikan kepada beberapa 
responden yaitu karyawan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara 





b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, baik berupa 
keterangan maupun literatur yang ada hubungannya dengan penelitian. Data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jumlah pegawai di Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara, Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Direktorat Jenderal Pajak, data Nilai Kinerja  Pegawai (NKP) tahun 2013 KPP 
Pratama Makassar Utara dan laporan bulanan ketertiban pegawai tahun 2014 . 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik, dalam 
artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah untuk diolah. 
1. Penyusunan Instrumen 
Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian 
yang ditetapkan untuk diteliti, selanjutnya adalah menentukan indikator yang akan di 
ukur dalam penelitian. Adapun indikator-indikator penelitian dari masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut: 
a. Struktur organisasi 
1) Strategi organisasi adalah salah satu saran yang digunakan manajemen untuk 
mencapai sasaran maupun tujuannya. 
2) Skala organisasi, banyaknya bukti yang mendukung ide, ukuran sebuah 





3) Teknologi, dengan adanya teknologi tingkat efektifitas dan efisiensi suatu 
organisasi pasti berbeda. 
4) Lingkungan, Struktur organisasi dipengaruhi oleh lingkungannya karena 
lingkungan selalu berubah. Lingkugan merupakan faktor eksternal yang sangat 
berpengaruh karena daya saing dari pihak luar pasti akan mendorong semangat 
suatu organisasi untuk bisa lebih maju. 
b. Kinerja karyawan sebagaimana yang dikemukakan Moeheriono (2012:153) ada 
beberapa indikator yaitu: 
1) Hasil kerja merupakan pencapaian hasil kerja atau target karyawan sesuai 
dengan standar yang telah ditetakan. 
2) Keterampilan kerja merupakan kemampuan melaksanakan pekerjaan 
berdasarkan juklak/juknis atau intruksi dari atasan. 
3) Pengetahuan jabatan adalah pengetahuan dan pemahaman prosedur kerja, 
sistem, dokumen, sasaran sesuai dengan ruang lingkup tugas dan jabatan. 
4) Pengambilan keputusan merupakan kemampuan untuk mengambil keputusan 
dan bertanggung jawab terhadap keputusan sesuai ruang lingkup tugas 
5) Kepemimpinan adalah kemampuan memotivasi dan memengaruhi orang lain 
untuk mencapai tujuan. 
6) Kerjasama merupakan kesediaan untuk berhubungan dan bekerja sama dengan 
orang lain/jabatan lain dalam kerangka menjalankan tugas pekerjaan. 
7) Tanggung jawab merupakan kesediaan untuk berhubungan dan bekerjasama 





8) Disiplin adalah kesediaan untuk teratur dan tertib dalam bekerja agar tidak 
menghambat pelaksanaan tugas. 
9) Inisiatif adalah kemampuan membuat gagasan-gagasan atau ide baru diluar 
rutinitas atau keberanian untuk mengambil tindakan pada situasi yang kurang 
menguntungkan. 
10) Komunikasi merupakan kemampuan untuk mengomunikasikan dan 
menyampaikan gagasan secara tertulis/lisan dengan tata bahasa yang baik. 
11) Melayani (Service excellence) adalah kemampuan memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan memberikan pelayanan sesuai keinginannya jika complain. 
12) Sikap (Attitude) merupakan kemampuan/tindakan sikapnya terhadap 
perusahaan dan karyawan lain serta kerja samanya. 
Dari pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan melalui tabel instrumen 














Tabel 3. Instrumen Penelitian 
No. Variabel Definisi Variabel Indikator 
1. Kinerja 
Karyawan 
Pencapaian persyaratan pekerjaan 
tertentu yang akhirnya secara 
langsung dapat tercermin dari 
keluaran yang dihasilkan baik oleh 
jumlah maupun kualitas. Keluaran 
yang dihasilkan dapat berupa fisik 
maupun non fisik (Henry Simamora, 
2005:327 ) 
1. Hasil kerja 
2. Keterampilan kerja 




6. Kerja Sama 










Struktur organisasi merupakan 
kesatuan kerangka organisasi yang 
ditetapkan untuk proses manajerial, 
sistem, pola tingkah laku yang 
muncul dan terjadi dalam praktek 
penyelenggaraan organisasi dan 
manajemen 
1. Strategi organisasi 
2. Skala organisasi 
3. Teknologi 
4. Lingkungan 
( Jelly 2013) 
 
2. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif. Jadi dapat dikatakan bahwa pengukuran bertujuan untuk mendapatkan 
deskripsi yang tepat dari konsep-konsep yang telah diberikan.Karena salah satu 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner maka pemberian skor dalam 





Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono, (2013:168). 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain: 
a. Sangat setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Tidak setuju (TS) 
e. Sangat tidak setuju (STS) 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut di atas dapat 
diberi skor sebagai berikut: 
1) Untuk jawaban sangat setuju (SS), diberi nilai 5,  
2) Untuk jawaban setuju (S), diberi nilai 4,  
3) Untuk jawaban ragu-ragu (R), diberi nilai 3, 
4)  Untuk jawaban tidak setuju(TS), diberi nilai 2,  
5) Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), diberi nilai 1  
Ciri khas dari skala likert adalah bahwa makin tinggi skor yang diperoleh oleh 
seorang responden merupakan indikasi bahwa responden tersebut sikapnya makin 








G. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji Validitas   
Uji validitas adalah pengujian sejauh mana suatu alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur variabel yang ada. Sebuah instrumen dikatakan valid jika instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur Sugiyono, 
(2013:203), serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan eksternal. Instrumen 
yang mempunyai validitas internal atau rasional, bila kriteria yang ada dalam 
instrument secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur. Jadi 
kriterianya ada di dalam instrument itu. Sementara instrumen yang mempunyai 
validitas eksternal bila kriteria di dalam instrumen disusun berdasarkan fakta-fakta 
empiris yang telah ada. Cara pengujian validitas dengan menghitung korelasi antara 
skor masing-masing pertanyaan dan skor total dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment.   
Teknik korelasi Product Moment ini digunakan untuk menguji hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk 
interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. 
Teknik analisis data product moment dengan angka kasar digunakan untuk 
menemukan pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja karyawan di Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. Valid tidaknya suatu item 
instrument dapat diketahui dengan membandingkan indeks Korelasi Product Moment 





2. Uji Reliabilitas   
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
yang dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali 
untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative 
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini dihitung dengan cara 
mengkorelasikan skor item satu dengan skor item yang lain kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan nilai kritis pada tingkat signifikan 5 %(α = 0,05). Jika koefisien 
korelasi lebih besar dari nilai kritis, maka alat ukur tersebut dikatakan reliabel. 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. 
H.  Analisis Data 
Adapun tahap-tahap analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1).  Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
bebas yaitu: politik organisasi (X), terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja pegawai 
(Y). Persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut Ghozali, (2005):  
Y = a + b1X1  + e  
Keterangan:  
 Y   = Variabel dependen (indeks prestasi mahasiswa)  





 b1,  = Koefisien garis regresi  
 X1, = Variabel independen (politik organisasi)  
2).  Pengujian Hipotesis                
a.   Analisis koefisien determinasi (R²)  
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat Ghozali, (2005). Nilai Koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel bebas (politik organisasi) dalam menjelaskan variasi variabel terikat 
(kinerja pegawai) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel terikat.  
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu 
variabel bebas, maka R² pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi 
mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.  
b.  Uji signifikasi pengaruh parsial (Uji t)  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X danY, 





(kinerja pegawai) secara terpisah atau parsial Ghozali, (2005). Hipotesis yang 
digunakan dalam pengujian ini adalah:  
Ho :  Variabel-variabel bebas (politik organisasi) tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).  
Ha : Variabel-variabel bebas (politik organisasi) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).  
Dasar pengambilan keputusan Ghozali,(2005) adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikansi, yaitu:  
a).  Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.  





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Instansi 
1.  Sejarah Ringkas KPP Pratama Makassar Utara 
Pada tahun 1925 didirikan Kantor Inspeksi Van Financial yang tugas 
utamanya adalah memungut pajak dan menjadi cikal bakal berdirinya Kantor 
Pelayanan Pajak di Makassar. Pada tahun 1953 seiring dengan zaman kemerdekaan, 
nama kantornya di ubah menjadi Kantor Jawatan Pajak dan kembali diganti nama 
pada tahun 1964 menjadi Kantor Inspeksi Pajak, pada tahun 1994 bersamaan dengan 
reformasi dibidang perpajakan nama kantor pajak diubah menjadi Kantor Pelayanan 
Pajak Ujung Pandang yang juga merubah fungsi kantor pajak dari pemeriksaan 
menjadi lebih kearah pelayanan pada masyarakat. Secara struktural, kantor pelayanan 
ini berada dibawah naungan Kantor Wilayah XII Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Tenggara.  
Pada tahun 2002 Kantor Pelayanan Pajak Ujung Pandang dimekarkan menjadi 
2 (dua) Kantor Pelayanan Pajak  yaitu Kantor Pelayanan Pajak Makassar Utara dan 
Kantor Pelayanan Pajak Makassar Selatan. Sebagai kelanjutan reformasi organisasi 
Direktorat Jenderal Pajak maka berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan nomor 
KEP-95/PJ/2008 Kantor Pelayanan Pajak Makassar Utara dengan sistem administrasi 
modern.  Untuk mendukung sistem administasi perpajakan modern maka dilakukan 
pula reformasi struktur organisasi, reformasi sistem informasi perpajakan, reformasi 




Reformasi dalam sistem informasi yang semula terdapat berbagai sistem 
aplikasi seperti Sistem Informasi Perpajakan (SIP), Sistem Administrasi Perpajakan 
Terpadu  (SAPT), Sistem Informasi Manajemen Objek Pajak (SISMIOP) dan Sistem 
Informasi DJP (SISDJP) sekarang dilebur menjadi satu, yaitu Sistem Informasi DJP 
(SI DJP) Generasi baru. Sistem SDM direformasi menjadi SDM yang berbasis 
kompetensi, pemberian remunerasi berbasis kinerja dan pengawasan. Sedangkan 
reformasi UU dilakukan perubahan terhadap UU ketentuan umum tata cara 
perpajakan (KUP), UU Pajak Penghasilan (PPh) dan UU Pajak Pertambahan Nilai 
dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPB dan PPn BM) yang esensi pasal per 
pasalnya lebih mengarah pada kepastian hukum, kesetaraan dan bisnis friendly 
(memberi daya tarik kepada investasi). 
Semenjak diberlakukannya reformasi perpajakan, terjadi beberapa perubahan 
yang mendasar, diantaranya struktur organisasi DJP yang awalnya bersifat struktural 
berubah menjadi fungsional. Perubahan secara fisik juga terjadi di Kantor Pelayanan 
Pajak Makassar Utara, perubahan itu meliputi tampilan gedung yang dirancang dan 
dikonsep lebih modern seperti adanya front office di Tempat Pelayanan Terpadu 
(TPT) sebagai aplikasi one stop service perpajakan, adanya alat bantu di lobby atau 
TPT sebagai help desk yang siap melayani konsultasi perpajakan yang bersifat umum, 
adanya media informasi perpajakan dan touch screen, serta ruang kerja karyawan 
yang di desain secara terbuka sebagai wujud  keterbukaan (transparancy) pajak.  
Selain perubahan fisik yang telah disebutkan diatas, perubahan yang lebih 
penting yaitu dalam hal sistem pelayanan, sehingga Wajib Pajak (WP) dapat 
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melakukan kewajibannya membayar pajak dengan mudah, nyaman, efisien karena di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara  terdapat bank persepsi dan 
tidak berbelit-belit. Kini setelah reformasi pajak semua urusan administrasi 
(pembuatan kartu NPWP, permintaan dokumen perpajakan, konsultasi masalah pajak, 
dan lainnya) tidak dipungut biaya dan dapat dilakukan tanpa memandang dominsili 
wajib pajak.   
2. Visi dan Misi Organisasi 
a. Visi Organisasi 
Visi KPP Pratama Makassar Utara yaitu menjadi institusi pemerintah yang 
menyelenggarakan sistem administrasi perpajakan yang menyelenggaraan 
sistem administrasi perpajakan yang efektif, efisien dan dipercaya masyarakat 
dengan integritas dan profesionalisme yang tinggi.  
 
b. Misi Organisasi 
 Misi KPP Pratama Makassar Utara yaitu menghimpun penerimaan pajak 
Negara berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang mampu mewujudkan 
kemandirian pembiayaan anggaran pendapatan dan belanja Negara melalui 



















3. Struktur Organisasi 
Gambar 4. Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Utara 
Sumber: Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar 
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Adapun fungsi dari masing – masing unit kerja pada gambar 4. adalah sebagai 
berikut: 
a. Kepala Sub Bagian Umum 
1) Melaksanakan pengurusan surat masuk kantor pelayanan pajak yang bukan 
dari wajib pajak. 
2) Melaksanakan pengurusan surat keluar dari lingkungan kantor pelayanan 
pajak. 
3) Melaksanakan pemprosesan berkas/arsip umum (non wajib pajak). 
4) Melaksanakan penyusutan arsip yang tidak mempunyai nilai guna atau telah 
memenuhi jadwal retensi arsip. 
5) Membimbing pelaksanaan tugas tata usaha kepegawaian. 
b. Kepala Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 
1) Menyusun Estimasi Penerimaan Pajak berdasarkan potensi pajak, 
perkembangan ekonomi dan keungan. 
2) Melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data. 
3) Melaksanakan pelayanan peminjaman data dan penyaluran informasi dalam 
rangka pemanfaatan data perpajakan. 
4) Melaksakan perekaman dan vadilasi dokumen perpajakan  
5) Melaksanakan perbaikan (updating) data. 





c. Kepala Seksi Pelayanan 
1) Melaksanakan penerimaan dan penatausahaan surat-surat permohonan dari 
wajib pajak dan surat lainnya. 
2) Melaksanakan penyelesaian registrasi wajib pajak, objek pajak dan atau 
pengukuhan pengusaha kena pajak (PKP) 
3) Melaksanakan penerbitan surat penghapusan Nomor Pokok Pajak Wajib pajak 
(NPWP)  dan atau pencabutan pengukuhan pengusaha kena pajak (PKP), serta 
pembatalan/pembetulan STP, SKPKB, SKPKB, SKPLB, SKPN, SKKPP, 
Pbk, SKB, SPMKP, SPMIB dan produk hukum lainnya. 
4) Melaksanakan penyelesaian proses permohonan wajib pajak untuk pindah ke 
kantor pelayanan pajak baru, baik domisili atau status maupun kewajiban 
perpajakan lainnya. 
d. Kepala Seksi Penagihan 
1) Menyusun penyesuaian rencana kerja tahunan seksi penagihan 
2) Melaksanaan penatausahaan SKPKB / SKPKBT / STP / STB beserta 
lampirannya dan surat pembayaran pajak (SSP / STTP / SSB) beserta bukti 
pemindahbukuan dalam rangka pengawasan tunggakan dan pelunasan pajak. 
3) Melaksanakan penatausahaan surat setoran bukan pajak (SSBP) atas 
pelaksanakan SP dan SPMP. 
4) Melaksanan penatausahaan surat keputusan pembetulan, keputusan keberatan, 
keputusan pengurangan, keputusan peninjauan kembali, surat keputusan 
pelaksanaan putusan banding beserta putusan banding. 
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5) Menyusun konsep surat keputusan angsuran atau penundaan pembayaran 
pajak dsalam rangka memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak. 
e. Kepala Seksi Pemeriksaan 
1) Melakukan penyesuaian rencana pemeriksa pajak agar pelaksanaan tugas 
dapat berjalan lancar. 
2) Menyusun daftar Nominatif dan/atau lembar penugasan pemeriksaan Wajib 
Pajak yang akan di periksa. 
3) Menerbitkan dan menyalurkan surat perintah pemeriksaan pajak (SP3), Surat 
pemberitahuan pemeriksaan pajak dan surat pemanggilan pemeriksaan pajak. 
4) Mengajukan usulan permohonan perluasan pemeriksaan. 
5) Melakukan pengawasan pelaksanaan jadwal pemeriksaan sesuai dengan 
rencana yang di tetapkan. 
f. Kepala Seksi Pengawasan Dan Konsultasi I s/d IV 
1) Meneliti Estimasi penerimaan pajak berdasarkan potensi pajak perkembangan 
ekonomi dan keuangan. 
2) Meneliti pengawasan kepatuhan formal wajib pajak serta penelitian dan 
analisa kepatuhan material wajib pajak atas pemenuhan kewajiban 
perpajakannya. 
3) Menetapkan pembuatan/pemutakhiran profil wajib pajak serta usul rencana 
kunjungan kerja lokasi wajib pajak dalam rangka pengawasan dan 
pemuktahiran data wajib pajak. 
4) Meneliti pelaksanaan rekonsialisasi data Wajib Pajak (Data Matching). 
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g. Kepala Seksi Ekstensifikasi  
1) Melakukan pemprosesan dan penatausahaan dokumen masuk di seksi 
Ekstensifikasi perpajakan. 
2) Melaksanakan surat penerbitan surat himbauan untuk ber NPWP. 
3) Melaksanakan surat penerbitan data potensi perpajakan dalam rangka 
pembuatan monografi fiscal. 
4) Melaksanakan penyelesaian permohonan surat keterangan Nilai jual Objek 
Pajak. 
5) Menetapkan penerbitan daftar nominatif untuk usulan SP3 PSL 
Ekstensifikasi. 
h. Kelompok Jabatan Fungsional  
1) Melakukan pemeriksaan pajak yang meliputi : 
a) Pemeriksaan Lengkap dalam rangka penagihan  
b) Pemeriksaan Sederhana dalam rangka penagihan 
2) Melakukan Penilaian PBB  
a) Pendataan PBBdan penilaian objek/subjek pajak 








B. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
a. Umur Responden 
Umur dalam keterkaitannya dengan kinerja individu di lokasi kerja biasanya 
adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab individu. Tabulasi 
umur responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4. Umur Responden 




1 21-30 28 36,4% 
2 31-40 22 28,6% 
3 41-50 20 25,9% 
4 51-60 7 9,1% 
TOTAL 77 100% 
       Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa karyawan pada KPP Pratama 
Makassar Utara sebagian besar masih berusia muda dan merupakan umur yang sangat 
produktif sehingga semangat kerja yang dimiliki juga masih relatif tinggi. Sedangkan 
pada urutan selanjutnya dimana di usia seperti ini karyawan yang sudah terbilang 
memasuki usia yang sudah tidak muda lagi dan dalam bekerja akan lebih stabil, lebih 
matang, serta mempunyai pandangan yang lebih seimbang terhadap kehidupan 
sehingga tidak mudah mengalami tekanan mental atau ketidakberdayaan dalam 
pekerjaan pada usia tersebut seorang karyawan telah mempersiapkan diri untuk 
memasuki masa pensiun sebagaimana di KPP Pratama Makassar Utara usia pensiun 
seorang karyawan adalah 60 tahun.  
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b. Jenis Kelamin Responden  
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada perilaku 
seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda 
aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data responden berdasarkan jenis 
kelamin adalah sebagai berikut ini:  





1 PRIA 44 57,1% 
2 WANITA 33 42,9% 
TOTAL 77 100% 
        Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
 Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah laki-
laki dibanding perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki 
sebagai proporsi yang lebih besar dibanding karyawan perempuan yang bekerja pada 
KPP Pratama Makassar Utara. Hal ini disebabkan karena pria lebih agresif dan lebih 
besar pengharapannya dari pada wanita dalam memiliki pengharapan/ekspektasi 
untuk sukses. Namun perlu diingat bahwa tidak ada perbedaan yang konsisten antara 
pria dan wanita dalam kemampuan memecahkan masalah, keterampilan analisis, 
dorongan kompetitif, motivasi, sosiabilitas, ataupun kemampuan belajar. Untuk itu 
presentase perbedaan antara pria dan wanita yang bekerja di KPP Pratama Makassar 





c. Pendidikan Responden 
Pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang mencerminkan 
kemampuan seseorang. Penyajian data responden berdasarkan pendidikan adalah 
sebagaimana terlihat pada Tabel 6. berikut ini:     
Tabel 6. Pendidikan responden 
NO PENDIDIKAN TERAKHIR JUMLAH PRESENTASE 
1 S1 47 61% 
2 LAINNYA (D1/D3) 30 39% 
TOTAL 77 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan data bahwa jumlah responden yang 
terbanyak adalah dari kelompok responden yang berpendidikan S1 hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan KPP Pratama Makassar Utara sebagian besar 
memiliki pendidikan tinggi. Hal ini disebabkan karena untuk karyawan perpajakan 
dibutuhkan pendidikan yang tinggi, karena peranan pendidikan dalam pengembangan 
sumber daya manusia ialah membina manusia menjadi tenaga produktif atau man 
power. Selain itu pendidikanlah yang berperan membentuk kepribadian yang 
berorientasi kepada prestasi dan bekerja dengan rencana dan berani mengambil resiko 
yang diperhitungkan dengan baik, bertanggung jawab atas pekerjaannya, dan bekerja 
dengan hasil yang jelas yang dapat diukur dengan sukses atau gagal. serta sebagai 
salah satu instansi yang memiliki peranan penting dalam sebuah negara, KPP Pratama 
Makassar utara semenjak tahun 1987 perekrutan pegawainya sudah tertutup untuk 
umum dan memprioritaskan untuk menerima atau merekrut karyawan dari Perguruan 
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tinggi STAN yang memiliki basic  di dalam dunia keuangan, maka dari itu 
pendidikan lainnya di KPP Pratama Makssar Utara adalah D3 dan D1. 
d. Masa Kerja Responden 
Masa kerja seseorang menunjukkan hubungan secara positif terhadap kinerja 
seseorang. Masa kerja yang lama menunjukkan pengalaman yang lebih seseorang 
dibandingkan rekan kerja yang lain. Masa kerja seseorang juga akan menentukan 
prestasi individu yang merupakan dasar prestasi dan kinerja organisasi. Semakin lama 
seseorang bekerja di suatu organisasi, maka tingkat prestasi individu akan semakin  
meningkat yang dibuktikan dengan tingginya tingkat pelayanan dan akan berdampak 
kepada kinerja dan keuntungan organisasi yang menjadi lebih baik. Masa kerja 
dihitung dari pertama kali tenaga kerja masuk kerja sampai dengan saat penelitian 
dilakukan yang diukur dalam satuan tahun. Masa kerja juga dapat dilihat dari berapa 
lama tenaga kerja mengabdikan dirinya untuk perusahaan, dan bagaimana hubungan 
antara perusahaan dengan tenaga kerjanya. Dalam hubungan ini untuk menjalin 
kerjasama yang lebih serasi maka masing-masing pihak perlu untuk meningkatkan 
rasa tanggung jawab, rasa ikut memiliki, keberanian, dan mawas diri dalam rangka 
kelangsungan perusahaan maka tenaga kerja dapat dengan tenang untuk berproduksi 
sehingga produktivitasnya tinggi. Penyajian data responden berdasarkan masa kerja 






Tabel 7. Masa Kerja Responden 
NO MASA KERJA JUMLAH PRESENTASE 
1 1-10 30 38,9% 
2 11-20 37 48,1% 
3 21-30 8 10,4% 
4 31-40 2 2,6% 
TOTAL 77 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2015 
Pada tabel 7. ditunjukkan bahwa lama bekerja karyawan di kantor perpajakan 
terbanyak adalah 11-20 tahun yang diikuti lama kerja 1-10 tahun hal ini disebabkan 
karena didasarkan pada suatu pemikiran bahwa karyawan yang telah lama bekerja 
menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dari karyawan yang bersangkutan pada 
organisasi dimana mereka bekerja. Dan kembali lagi pada usia karyawan yang 
menentukan masa kerjanya. Yang secara otomatis jika mereka (karyawan Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara) telah memasuki usia pensiun maka 
masa kerjanya di organisasi tersebut akan berakhir pula. 
2. Deskripsi Data Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 77 responden 
melalui penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang 






a. Deskripsi Variabel Struktur Organisasi 
Variabel struktur organisasi pada penelitian ini diukur melalui 10 buah   
pernyataan yang mempresentasikan indikator-indikator dari variabel tersebut. Hasil 
tanggapan terhadap kompetensi dapat dijelaskan pada tabel 8. berikut:  
Tabel 8. Tanggapan Responden Mengenai Struktur Organisasi 
 
(Sumber : Data primer yang diolah, 2015) 
 
Tanggapan respoden sebagaimana pada tabel 8. menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap pernyataan-pernyataan 












JUMLAH SS S RG TS STS 
1 X.1 24 32 19 2 0 77 
2 X.2 27 41 7 2 0 77 
3 X.3 36 33 8 0 0 77 
4 X.4 32 36 9 0 0 77 
5 X.5 39 29 7 2 0 77 
6 X.6 26 30 16 5 0 77 
7 X.7 26 38 12 1 0 77 
8 X.8 33 39 5 0 0 77 
9 X.9 35 20 22 0 0 77 
10 X.10 38 22 17 0 0 77 
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b. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan 






JUMLAH SS S RG TS STS 
1 Y.1 21 37 14 5 0 77 
2 Y.2 26 32 18 1 0 77 
3 Y.3 24 34 18 1 0 77 
4 Y.4 29 38 10 0 0 77 
5 Y.5 28 39 10 0 0 77 
6 Y.6 34 33 10 0 0 77 
7 Y.7 31 33 10 0 0 77 
8 Y.8 32 37 8 0 0 77 
9 Y.9 25 35 17 0 0 77 
10 Y.10 21 37 18 1 0 77 
11 Y.11 27 39 11 0 0 77 
12 Y.12 36 23 18 0 0 77 
(Sumber : data primer yang diolah, 2015) 
Tanggapan respoden sebagaimana pada tabel 9. menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memberikan tanggapan setuju dan netral terhadap item-item kinerja 
pegawai. Hal ini menunjukkan adanya kualitas kerja pegawai yang bekerja dengan 
ketelitian yang cukup tinggi untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik,  
penilaian terhadap kinerja yang tinggi yang dimiliki pegawai pada Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. Akan tetapi sebagian karyawan masih lebih 
suka menunda-nunda pekerjaan yang mereka lakukan sehingga terkadang ada 
beberapa pemberitahuan kepada pegawai untuk segera menyelesaikan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya tersebut. Hal ini ditunjukkan dari tingkat presentase 




3. Analisis Data  
a. Pengujian Validitas   
Pengujian validitas selengkapnya dapat terlihat dari corrected item total 
correlation  pada tabel  10.  berikut ini : 
Tabel 10. Uji Validitas Struktur Organisasi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
XP1 89.43 111.495 .664 .932 
XP2 89.73 113.513 .442 .937 
XP3 89.20 110.028 .722 .931 
XP4 89.17 110.006 .768 .930 
XP5 89.37 107.895 .786 .930 
XP6 89.80 113.683 .458 .936 
XP7 89.27 108.754 .803 .930 
XP8 89.43 116.323 .462 .935 
XP9 89.80 114.028 .464 .936 
XP10 89.53 110.740 .752 .931 










Tabel 11. Uji Validitas Kinerja Karyawan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
YP1 89.30 107.872 .817 .929 
YP2 89.20 109.614 .747 .931 
YP3 89.63 115.275 .429 .936 
YP4 89.47 116.464 .422 .936 
YP5 89.30 115.597 .487 .935 
YP6 89.17 114.626 .667 .933 
YP7 89.47 114.602 .554 .934 
YP8 89.33 115.885 .471 .935 
YP9 89.43 111.840 .642 .933 
YP10 89.67 112.368 .672 .932 
YP11 89.47 113.706 .618 .933 
YP12 89.53 111.085 .645 .933 
     
  
Dari tabel diatas maka seluruh item pernyataan tentang struktur organisasi dan 
kinerja pegawai  dikatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,286 
hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Ghozali  (2013: 53) yang 
menyatakan bahwa Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir 
pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid Ghozali, (2013: 53).   
b. Pengujian Reliabilitas   





Tabel 12. Uji Reliabilitas Struktur Organisasi dan Kinerja Karyawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.936 22 
 
Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian dapat 
dikatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 hal ini selaras 
dengan pendapat  Nunnally (1994)  Ghozali, (2013: 48) suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.70 
(Cronbach Alpha ˃ 0.70).  
4. Analisis Regresi Sederhana 
Analisa Regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan 
nilai variable kinerja, bila nilai variabel struktur organisasi dimanipulasi/diubah-ubah 
atau dinaik-turunkan. Hasil analisis regresi ditunjukkan sebagai berikut : 
Dari tabel di atas di dapatkan persamaan regresi : 
Y = a + bx 
Y = 10.008+ 0,788x 
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
 Konstanta sebesar 10.008 menunjukkan bahwa ketika variabel struktur organisasi 




 Ketika struktur organisasi meningkat 1% atau 1 poin, maka kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 1,788 
a. Analisis Korelasi (R) 
Analisa Korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan 
reciprocal. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
antara variabel yang dianalisis. 
Tabel 13. Analisis Korelasi 



















 .605 .599 2.506 605 114.760 1 75 .000 
a. Predictor : (Constant), X 
Nilai koefisien korelasi yang ditunjukkan pada tabel di atas yaitu 0,778. 
Dengan begitu dapat dinyatakan ada  hubungan yang positif  antara variabel strruktur 
organisasi dengan variabel kinerja yang dikategorikan kuat. 
b. Koefisien Determinasi (R Square) 
Selain itu, diperoleh juga bahwa koefisien determinasinya (𝑅2) adalah 0.605. 
Hal ini berarti bahwa varians yang terjadi pada variabel kinerja 60,5% dapat 
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel struktur organisasi, atau dapat 
dikatakan kontribusi atau sumbangan variabel struktur organisasi terhadap variabel 




c. Pengujian Hipotesis Asosiatif 
Hipotesis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya hubungan antar variabel 
dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan antar variabel dalam sampel yang 
diambil dari populasi tersebut. Hipotesis asosiatif dapat dilihat melalui Uji t (Uji 
Parsial). Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel struktur organisasi  terhadap 
variabel kinerja, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Pengaruh secara nyata 
dapat ditunjukkan oleh tabel di atas sebagai berikut : 
Taraf nyata yang digunakan adalah 10% (0,1) 









B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 10.008 3.759  2.663 .009 
X .950 .089 .778 10.713 .000 














Hipotesis yang diajukan adalah : 
Ho : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara struktur organisasi 
terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Makassar Utara  
Ha :  Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara struktur organisasi terhadap 
kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara  
Ho diterima (Ha ditolak) apabila Taraf nyata (0,1) < significancy 
Ho ditolak (Ha diterima) apabila taraf nyata (0,1) > significancy 
Dari hasil olah data menunjukkan bahwa significancy (0,009) lebih kecil dari 
taraf nyata (0,1) yakni 0,1 > 0,009 artinya Ho ditolak (Ha diterima). Dengan 
demikian  dapat disimpulkan bahwa Struktur Organisasi berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Makassar Utara. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 77 responden, 
maka dalam penelitan ini terdiri dari variabel struktur organisasi dan kinerja 
karyawan. Berikut terdapat pemaparan hasil kuesioner responden terhadap variabel-
variabel tersebut: 
1. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi yaitu menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan 
organisasi, kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, 
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garis perintah dan tanggungjawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi 
Hasibuan, (2004:128).  
Variabel struktur organisasi pada penelitian ini diukur melalui 4 indikator 
yang dijabarkan menjadi 10 pernyataan yang mempresentasikan indikator-indikator 
dari variabel tersebut. Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat 
dengan jelas  bahwa karyawan KPP Pratama Makassar Utara cenderung menyatakan 
setuju terhadap  pernyataan-pernyataan struktur organisasi yang terdapat pada 
kuesioner penelitian. Struktur organisasi dalam kondisi kerja di KPP Pratama 
Makassar Utara untuk mengetahui proses manajerial, sistem, pola tingkah laku yang 
muncul dan terjadi dalam praktek penyelenggaraan organisasi dan manajemen. 
Sebagaimana dijelaskan pada indikator –indikator struktur organisasi adalah sebagai 
berikut: 
 Strategi organisasi adalah salah satu saran yang digunakan manajemen untuk 
mencapai sasaran maupun tujuannya. Hal ini terlihat dari jawaban responden yang 
menyatakan setuju terhadap pernyataan terkait; uraian pekerjaan (job description) 
karyawan pada instansi sudah sesuai dengan struktur organisasi di perusahaan ini, 
pekerjaan karyawan memiliki hubungan yang erat (terkait) dengan bagian lain dan 
kurang setuju terhadap pernyataan karyawan melalaikan beberapa tugas yang telah 
diembankan atasan. 
 Skala organisasi, banyaknya bukti yang mendukung ide, ukuran sebuah organisasi 
secara signifikan mempengaruhi strukturnya. Hal ini dapat kita lihat berdasarkan 
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jawaban responden terhadap pernyataan terkait dengan jabatan karyawan saat ini 
sesuai dengan pendidikan mereka, pada KPP Pratama Makassar Utara, pimpinan 
wajar memimpin sepuluh (10) sampai dengan dua puluh (20) pegawai.  
 Teknologi, dengan adanya teknologi tingkat efektifitas dan efisiensi suatu 
organisasi pasti berbeda. Pengaruh teknologi terhadap uraian tugas dan tanggung 
jawab karyawan sesuai dengan struktur organisasi/jabatan mereka dapat kita lihat 
terkait penyataan setuju dengan bidang-bidang yang ada dalam struktur organisasi 
di instansi ini sudah sesuai dengan kondisi instansi saat ini. 
 Lingkungan, Struktur organisasi dipengaruhi oleh lingkungannya karena 
lingkungan selalu berubah. Lingkugan merupakan faktor eksternal yang sangat 
berpengaruh karena daya saing dari pihak luar pasti akan mendorong semangat 
suatu organisasi untuk bisa lebih maju. Dari study yang telah dilakukan terkait 
dengan pengaruh lingkungan terhadap struktur organisasi dapat dikatakan sangat 
berpengaruh karena karyawan setuju dengan pernyataan hubungan pimpinan pada 
instansi dengan pegawai berjalan dengan baik, karyawan menerima bimbingan 
langsung dari atasan atas pekerjaan yang sedang dilaksanakan. 
2. Kinerja karyawan  
Pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung 
dapat tercermin dari keluaran yang dihasilkan baik oleh jumlah maupun kualitas. 
Keluaran yang dihasilkan dapat berupa fisik maupun non fisik. Sebagaimana yang 
dikemukakan Moeheriono (2012:153) ada beberapa indikator, indikator tersebut 
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berikut diuraiakn berdasarkan hasil responden terhadap pernyataan yang berkaitan, 
yaitu: 
 Hasil kerja merupakan pencapaian hasil kerja atau target karyawan sesuai dengan 
standar yang telah ditetakan. Karyawan KPP Pratama Makassar Utara telah 
mencapai hasil kerja sesuai dengan standar, terkait dengan pernyataan setuju 
dengan mengerjakan pekerjaan melebihi standar kerja yang telah ditetapkan. 
 Keterampilan kerja merupakan kemampuan melaksanakan pekerjaan berdasarkan 
juklak/juknis atau intruksi dari atasan. Karyawan KPP Pratama Makassar Utara 
mampu menerapkan keterampilan mereka dalam melaksanakan pekerjaan 
berdasarkan intruksi dari atasan. 
 Pengetahuan jabatan adalah pengetahuan dan pemahaman prosedur 
kerja,sistem,dokumen,sasaran sesuai dengan ruang lingkup tugas dan jabatan. 
Karyawan KPP Pratama Makassaar Utara telah memahami prosedur kerja, sistem, 
dokumen, dan sasaran kerja sesuai dengan ruang lingkup tugas dan jabatan 
mereka. 
 Pengambilan keputusan merupakan kemampuan untuk mengambil keputusan dan 
bertanggung jawab terhadap keputusan sesuai ruang lingkup tugas. Karyawan KPP 
Pratama Makassar Utara dapat mengambil keputusan dan bertanggung jawab 
terhadap keputusan tersebut sesuai ruang lingkup tugas mereka hal ini dapat kita 
lihat pernyataan setuju responden terhadap pernyataan yang diberikan. 
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 Kepemimpinan adalah kemampuan memotivasi dan memengaruhi orang lain 
untuk mencapai tujuan. Karyawan KPP Pratama Makassar Utara dapat memotivasi 
dan memengaruhi orang lain untuk mencapai suatu tujuan yang bersifat 
organisasional. 
 Kerjasama merupakan kesediaan untuk berhubungan dan bekerja sama dengaan 
orang lain /jabatan lain dalam kerangka menjalankan tugas pekerjaan. Karyawan 
KPP Pratama Makassar Utara telah bekerjasama dengan baik terlihat dari 
penyataan setuju responden terhadap kuisoner saya dan rekan kerja yang lain 
saling membantu pada saat pelaksanaan tugas pekerjaan. 
 Tanggung jawab merupakan kesediaan untuk berhubungan dan bekerjasama 
dengaan orang lain /jabatan lain dalam kerangka menjalankan tugas pekerjaan. 
Karyawan KPP Pratama Makassar Utara telah bertanggung jawab terhadap tugas 
yang diembankan, hal ini dapat disimpulkan  karena responden setuju terhadap 
pernyataan; saya selalu berusaha menyelesaikan tugas dan memenuhi 
tanggungjawab sesuai dengan batas waktu yang ditentukan. 
 Disiplin adalah kesediaan untuk teratur dan tertib dalam bekerja agar tidak 
menghambat pelaksanaan tugas. Oleh karena itu karyawan KPP Pratama Makassar 
Utara telah mendisiplinkan diri mereka dengan cara hadir dan pulang dari kantor 
secara rutin dan tepat waktu. 
 Inisiatif adalah kemampuan membuat gagasan-gagasan atau ide baru diluar 
rutinitas atau keberanian untuk mengambil tindakan pada situasi yang kurang 
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menguntungkan. Karyawan KPP Pratama Makassar Utara selalu berusaha 
membuat gagasan-gagasan atau ide baru diluar rutinitas pekerjaan mereka. 
 Komunikasi merupakan kemampuan untuk mengomunikasikan dan 
menyampaikan gagasan secara tertulis/lisan dengan tata bahasa yang baik. Para 
karyawan telah berusaha untuk dapat berkomunikasi dengan baik agar mereka 
mampu menyampaikan gagasan secara tertulis/lisan dengan tata bahasa yang baik. 
 Melayani (Service excellence) adalah kemampuan memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan memberikan pelayanan sesuai keinginannya jika complain. Oleh 
karena itu karyawan KPP Pratama Makassar Utara  memenuhi kebutuhan wajib 
pajak mereka dan memberikan pelayanan sesuai keinginannya jika terjadi 
complain. 
 Sikap (Attitude)merupakan kemampuan/tindakan sikapnya terhadap perusahaan 
dan karyawan lain serta kerja samanya. Untuk itu karyawan harus menjaga sikap 
mereka jika bekerja sama dengan karyawan lainnya baik dari instansi yang 










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian kuantitatif dengan melakukan penyebaran kuesioner pada 
KPP Pratama Makassar Utara dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada yang telah diuji 
dengan uji reliabilitas dan validitas yang menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 
dalam setiap variabel reliabel dan valid, adapun uji t dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
B. Saran 
1. Bagi Organisasi  
Terhadap hasil yang telah diperoleh, ada beberapa saran yang diharapkan 
mampu memberikan masukan dalam bentuk ide atau pemikiran sehingga nantinya 
dapat meningkatkan kemajuan instansi, antara lain: 
Agar organisasi dapat memprioritaskan perhatian terhadap cara-cara yang 
digunakan oleh karyawan seperti dalam strategi dan skala organisasi,  lingkungan 
kerja dan teknologi dalam perusahaan. Karena struktur organisasi mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2. Bagi Karyawan 
Bagi karyawan hendaknya lebih meningkatkan kinerjanya, hal ini 
dimaksudkan untuk menumbuhkan suasana kompetitif dalam bekerja sehingga 
kompetensi yang dimiliki terus berkembang dan sifat disiplin kerja dapat selalu 
70 
 
menjaga dan meningkatkan prestasi kerja. Hal ini tentunya sangat berpengaruh 
terhadap pelayanan yang diberikan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makasar 
Utara kepada masyarakat semakin meningkat.  
3. Bagi Penelitian Selanjutnya   
a.   Masih terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
maka diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan 
melibatkan faktor-faktor yang belum diteliti.   
b. Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat menggunakan teknik pengumpulan 
data yang memberikan informasi lebih lengkap.   
c.   Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan jenis perusahaan lain 
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Yth. Bapak/Ibu Karyawan 




 Dalam rangka memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassaar, maka saya: 
 Nama  : Sahrul 
 Nim  : 10600111110 
 Jurusan : Manajemen Ekonomi 
 Bermaksud melakukan penelitian dengan menggali informasi dari bapak/ibu. 
Saya mohon dengan hormat kepada bapak.ibu untuk meluangkan waktu sejenak 
guna mengisi kuesioner yang terlampir berikut. Kuesioner ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja karyawan di 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Utara. 
 Kuesioner ini  semata-mata untuk kepentingan studi dan sama sekali tidak 
ada sangkut pautnya dengan status bapak/ibu dalam pekerjaan. Saya selaku peneliti 
akan menjaga kerahasiaan jawaban bapak/ibu. 
 Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terima kasih. 
 
              Peneliti 
 
 
             Sahrul 
 
 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
JURUSAN MANAJEMEN EKONOMI 
 
















B. PERTANYAAN PENELITIAN 
Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pedapat Bapak/Ibu, 
dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
STS  :  Sangat Tidak Setuju  
TS   :  Tidak Setuju  
RG   :  Ragu-Ragu 
S  :  Setuju 





1. Nama    :………………(boleh tidak diisi)
  
2. Jenis Kelamin   : [      ] Pria     
                 [      ] Wanita 
3. Umur    :  ………………….Tahun 
4. Pendidikan Terakhir  : [        ] S1 
      [        ] S2 
      [        ] S3 
      [        ] Lainnya (D3/D1) 
5. Lama Bekerja   :…………………...Tahun 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
             Instrumen ini didesain untuk mengetahui hasil kerja yang dicapai oleh para 
karyawan dalam hal hasil kerja, keterampilan kerja, pengetahuan tentang jabatan, 
pengambilan keputusan, kepemimpinan, sikap,  tanggung jawab, disiplin, inisiatif, 
komunikasi, kemampuan melayani,  dan kemampuan bekerjasama karyawan dalam 
bekerja.  
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
1 Uraian pekerjaan (job description) 
Bapak/Ibu pada instansi sudah sesuai 
dengan struktur organisasi di perusahaan 
ini  
 
     
2 Jabatan Bapak/Ibu saat ini sesuai dengan 
pendidikan Bapak/Ibu  
 
     
3 Bidang-bidang yang ada dalam struktur 
organisasi di instansi ini sudah sesuai 
dengan kondisi instansi saat ini  
 
     
4 Pekerjaan Bapak/Ibu memiliki hubungan 
yang erat (terkait) dengan bagian lain  
 
     
5 Hubungan pimpinan pada instansi dengan 
pegawai berjalan dengan baik  
 
     
6 Bapak/Ibu melalaikan beberapa tugas yang 
telah diembankan atasan kepada Bapak/Ibu  
 
     
7 Struktur organisasi yang dijalankan telah 
mempekerjakan pegawai secara efektif dan 
efisien  
 
     
8 Bapak/Ibu menerima bimbingan langsung 
dari atasan atas pekerjaan yang sedang 
dilaksanakan  
 
     
9 Pada instansi ini, pimpinan wajar 
memimpin sepuluh (10) sampai dengan 
dua puluh (20) pegawai  
 
     
10 Bapak/Ibu pernah melakukan beberapa 
tugas/perintah atasan dari bagian lain  
 





             Instrumen ini di desain untuk mengetahui hasil kerja yang dicapai oleh para 
karyawan dalam hal hasil kerja, keterampilan kerja, pengetahuan tentang jabatan, 
pengambilan keputusan, kepemimpinan, sikap,  tanggung jawab, disiplin, inisiatif, 





NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
1 Saya mampu mengerjakan pekerjaan melebihi 
standar kerja yang telah ditetapkan. 
          
2 Saya mampu melaksanakan pekerjaan berdasarkan 
intruksi dari atasan 
          
3 Saya memahami prosedur kerja, sistem, dokumen, 
dan sasaran kerja sesuai dengan ruang lingkup 
tugas dan jabatan 
          
4 Saya dapat mengambil keputusan dan bertanggung 
jawab terhadap keputusan tersebut sesuai ruang 
lingkup tugas. 
          
5 Saya dapat memotivasi dan memengaruhi orang 
lain untuk mencapai suatu tujuan yang bersifat 
organisasional 
          
6 Saya dan rekan kerja yang lain saling membantu 
pada saat pelaksanaan tugas pekerjaan 
     
7 Saya selalu berusaha menyelesaikan tugas dan 
memenuhi tanggungjawab sesuai dengan batas 
waktu yang ditentukan 
     
8 Saya hadir dan pulang dari kantor secara rutin dan 
tepat waktu 
     
9 Saya dapat membuat gagasan-gagasan atau ide 
baru diluar rutinitas pekerjaan 
     
10 Saya mampu menyampaikan gagasan secara 
tertulis/lisan dengan tata bahasa yang baik 
     
11 Saya dapat memenuhi kebutuhan wajib pajak dan 
memberikan pelayanan sesuai keinginannya jika 
terjadi komplain 
     
12 Saya dapat bersikap baik terhadap instansi dan 
karyawan lain. 
     
NO
1 4 4 5 5 5 5 4 5
2 4 5 4 4 5 5 4 5
3 5 5 5 4 3 4 4 5
4 4 5 5 5 5 4 4 4
5 5 5 5 4 4 4 4 3
6 5 5 5 4 4 4 3 4
7 5 5 5 4 5 3 5 3
8 5 5 3 3 5 5 4 4
9 5 4 4 3 3 3 5 4
10 2 3 5 5 5 4 5 5
11 4 4 5 5 5 5 5 5
12 4 5 5 5 5 4 5 5
13 4 4 5 3 5 4 5 5
14 4 4 4 5 5 5 3 5
15 3 4 5 4 5 5 4 5
16 3 2 3 4 5 3 5 5
17 5 4 4 5 3 4 4 4
18 4 5 5 5 5 3 5 4
19 4 4 5 5 5 5 5 4
20 3 4 4 3 5 2 4 4
21 4 4 3 4 2 4 3 4
22 2 4 4 5 5 5 4 4
23 4 5 4 4 4 3 4 4
24 4 4 3 5 4 2 4 4
25 5 2 4 4 4 4 4 4
26 5 4 5 4 4 3 4 4
27 5 4 5 4 3 4 3 4
28 5 4 4 4 5 3 4 3
29 5 4 5 4 4 4 3 5
30 4 4 5 4 3 4 4 4
31 5 5 3 4 4 4 4 3
32 5 4 4 5 4 4 4 4
33 5 4 3 4 5 4 3 4
34 4 4 4 5 5 5 3 5
35 4 4 5 4 5 2 4 4
36 4 4 4 3 5 4 3 4
37 3 3 4 5 5 5 4 5
38 3 3 4 3 4 3 3 5
39 4 3 4 4 4 5 5 4
40 3 4 4 4 5 5 5 5
41 3 3 4 3 4 3 4 4
42 4 5 5 5 4 3 3 4
43 4 5 5 3 5 4 4 4
44 5 4 5 5 5 5 4 5
45 5 5 5 5 5 4 4 5
46 4 4 5 4 4 4 4 5
47 3 5 4 4 5 5 5 4
48 3 5 4 4 4 5 5 4
49 4 5 4 4 4 4 3 5
X
50 4 4 4 5 4 3 3 4
51 3 5 4 4 5 5 5 5
52 4 4 4 3 3 5 5 5
53 5 5 5 4 4 4 4 4
54 5 5 5 5 4 4 4 4
55 4 4 5 5 4 4 4 5
56 5 4 3 4 4 5 5 5
57 5 4 4 4 5 5 5 5
58 5 5 5 4 4 4 5 3
59 4 5 4 4 5 4 5 4
60 4 4 4 5 5 5 4 5
61 4 5 5 5 4 5 4 5
62 4 4 5 4 5 2 4 4
63 3 4 4 5 5 5 5 5
64 5 4 3 4 4 5 4 4
65 3 4 4 5 5 3 5 5
66 4 5 5 4 5 5 4 4
67 3 3 4 4 4 3 5 5
68 3 4 4 5 5 5 4 4
69 3 5 5 5 4 4 4 5
70 5 4 5 5 5 4 4 4
71 4 4 5 5 3 3 2 4
72 3 4 4 4 4 5 5 4
73 4 4 4 5 5 5 5 4
74 3 4 4 4 4 3 5 5
75 3 5 5 5 4 4 5 5
76 4 5 5 4 5 2 4 5
77 3 3 5 5 2 3 4 4
TOTAL X
3 5 45 4 5 5 5 5 5
5 5 46 4 5 5 5 4 5
4 4 43 5 5 4 4 4 5
4 4 44 3 5 4 4 5 5
4 4 42 5 5 5 4 4 4
3 4 41 4 4 3 4 4 4
3 4 42 5 5 4 4 4 5
5 4 43 5 4 5 5 5 5
3 4 38 5 4 3 4 4 4
5 5 44 4 4 4 5 5 5
3 5 46 4 5 5 5 4 4
5 5 48 5 5 5 5 5 5
4 4 43 2 4 4 4 5 5
5 5 45 5 3 5 4 5 5
4 5 44 3 3 4 4 5 5
5 5 40 2 4 4 5 5 5
4 4 41 4 4 5 5 5 4
4 4 44 4 4 3 5 5 5
5 5 47 4 4 4 5 5 5
5 5 39 4 4 4 3 3 4
3 4 35 3 4 3 4 3 4
3 5 41 4 5 5 4 4 5
3 3 38 4 4 3 4 4 4
3 3 36 4 5 3 4 3 4
3 3 37 4 4 3 5 4 5
3 4 40 4 5 4 3 5 4
5 3 40 4 5 4 3 4 5
4 4 40 4 5 4 3 5 4
4 3 41 4 4 3 4 5 4
3 3 38 4 4 5 4 4 3
3 3 38 3 3 5 3 4 3
5 5 44 5 4 5 4 4 5
3 3 38 5 4 3 3 4 4
5 5 45 5 4 4 4 4 5
3 3 38 4 4 4 3 3 4
4 3 38 5 4 3 5 4 4
3 3 40 5 5 5 4 4 4
5 3 36 5 4 3 5 4 3
3 5 41 3 5 4 4 3 5
5 5 45 3 2 4 4 4 4
3 3 34 3 4 4 4 5 4
5 4 42 4 4 4 5 4 5
5 5 44 4 5 4 5 4 5
5 4 47 5 4 4 4 4 5
4 5 47 5 4 4 4 5 4
3 3 40 3 4 3 3 3 3
4 4 43 4 4 4 5 3 3
4 4 42 4 4 5 3 3 3
4 5 42 3 3 3 4 5 5
X Y
5 5 41 4 4 5 5 5 4
5 5 46 4 4 3 4 5 5
5 5 43 4 4 4 5 3 4
4 5 44 5 5 5 4 4 3
4 5 45 5 4 5 5 4 5
5 5 45 5 5 4 4 4 4
5 5 45 3 4 4 4 4 4
5 5 47 5 5 4 5 4 5
3 5 43 4 5 4 4 4 4
5 5 45 4 5 4 4 4 4
4 5 45 4 4 5 5 5 4
4 5 46 4 4 5 5 5 4
3 3 38 4 4 4 3 3 4
5 5 46 2 3 4 4 4 5
3 3 39 4 4 5 5 4 3
4 5 43 2 4 3 5 5 5
5 5 46 4 5 4 4 5 5
5 5 41 5 4 3 4 4 4
5 4 43 2 4 4 5 5 5
5 5 45 4 3 3 4 4 4
5 5 46 5 5 5 4 4 4
5 4 39 5 5 5 5 4 3
5 5 43 4 3 3 4 5 5
5 3 44 3 4 4 4 5 5
5 5 42 3 4 4 5 5 5
4 4 44 3 4 5 5 4 4
5 4 43 3 5 5 5 4 4
5 4 38 5 5 2 4 4 3
TOTAL Y
4 4 4 5 4 5 55
5 5 5 4 5 5 57
4 5 5 3 4 3 51
5 5 4 4 5 5 54
4 4 5 3 3 3 49
5 4 4 4 5 5 50
5 5 5 4 4 4 54
4 3 3 4 4 4 51
5 3 5 4 3 3 47
5 5 5 5 4 3 54
4 5 5 5 5 5 56
5 5 5 5 5 5 60
4 5 3 5 5 5 51
5 5 4 4 5 5 55
5 5 4 4 4 5 51
4 4 4 4 5 5 51
4 5 3 4 4 4 51
5 5 5 5 5 5 56
4 4 4 5 5 5 54
4 4 3 4 5 5 47
3 4 4 3 4 4 43
5 5 5 5 4 4 55
3 4 3 3 4 4 44
3 4 3 4 3 4 44
4 4 3 3 4 3 46
4 4 3 3 4 3 46
4 5 4 4 4 4 50
4 4 3 4 4 3 47
3 4 5 4 3 4 47
4 3 4 3 4 3 45
3 4 4 4 3 3 42
5 4 4 4 4 5 53
3 4 4 3 4 4 45
5 5 4 3 4 3 50
4 4 3 3 4 4 44
4 4 4 4 4 5 50
4 4 4 3 3 3 48
5 4 5 3 3 3 47
4 4 4 3 5 5 49
5 5 5 5 5 5 51
3 4 4 4 4 3 46
5 3 3 3 4 5 49
4 4 4 5 5 3 52
5 4 5 4 5 5 54
4 4 5 5 5 4 53
4 4 3 3 3 5 41
3 3 4 4 5 4 46
4 4 4 5 5 5 49
5 5 4 4 4 4 49
Y
4 4 4 4 4 5 52
5 5 5 5 5 5 55
4 4 4 4 4 5 49
4 4 4 4 4 5 51
4 5 4 4 4 5 54
5 3 5 4 4 4 51
5 5 5 4 5 5 52
5 5 5 5 5 5 58
4 4 4 4 4 5 50
5 5 4 5 5 5 54
4 4 5 5 4 4 53
4 5 4 5 4 5 54
4 4 3 3 4 4 44
5 5 5 5 3 5 50
3 4 4 4 4 5 49
5 5 4 4 4 4 50
5 4 3 5 5 5 54
5 5 5 3 3 3 48
4 5 4 5 4 4 51
5 4 3 3 3 3 43
5 5 5 4 4 4 54
3 3 4 2 5 4 48
5 5 5 4 4 4 51
4 5 4 4 5 3 50
3 3 3 5 5 5 50
3 4 3 4 4 4 47
5 5 4 4 5 5 54
3 5 5 4 4 3 47
Lampiran 3. Tanggapan-tanggapan 
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI STURUKTUR ORGANISASI 
(Sumber : data primer yang diolah, 2015) 






JUMLAH SS S RG TS STS 
1 Y.1 21 37 14 5 0 77 
2 Y.2 26 32 18 1 0 77 
3 Y.3 24 34 18 1 0 77 
4 Y.4 29 38 10 0 0 77 
5 Y.5 28 39 10 0 0 77 
6 Y.6 34 33 10 0 0 77 
7 Y.7 31 33 10 0 0 77 
8 Y.8 32 37 8 0 0 77 
9 Y.9 25 35 17 0 0 77 
10 Y.10 21 37 18 1 0 77 
11 Y.11 27 39 11 0 0 77 
12 Y.12 36 23 18 0 0 77 







JUMLAH SS S RG TS STS 
1 X.1 24 32 19 2 0 77 
2 X.2 27 41 7 2 0 77 
3 X.3 36 33 8 0 0 77 
4 X.4 32 36 9 0 0 77 
5 X.5 39 29 7 2 0 77 
6 X.6 26 30 16 5 0 77 
7 X.7 26 38 12 1 0 77 
8 X.8 33 39 5 0 0 77 
9 X.9 35 20 22 0 0 77 
10 X.10 38 22 17 0 0 77 
Lampiran 4. Hasil Pengolahan Data (Spss 17) 




Scale Mean if Item 
Deleted 





Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
XP1 89.43 111.495 .664 .932 
XP2 89.73 113.513 .442 .937 
XP3 89.20 110.028 .722 .931 
XP4 89.17 110.006 .768 .930 
XP5 89.37 107.895 .786 .930 
XP6 89.80 113.683 .458 .936 
XP7 89.27 108.754 .803 .930 
XP8 89.43 116.323 .462 .935 
XP9 89.80 114.028 .464 .936 
XP10 89.53 110.740 .752 .931 
     
 
Validitas Kinerja Pegawai 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 





Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
YP1 89.30 107.872 .817 .929 
YP2 89.20 109.614 .747 .931 
YP3 89.63 115.275 .429 .936 
YP4 89.47 116.464 .422 .936 
YP5 89.30 115.597 .487 .935 
YP6 89.17 114.626 .667 .933 
YP7 89.47 114.602 .554 .934 
YP8 89.33 115.885 .471 .935 
YP9 89.43 111.840 .642 .933 
YP10 89.67 112.368 .672 .932 
YP11 89.47 113.706 .618 .933 
YP12 89.53 111.085 .645 .933 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 












R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .605 .599 2.506 






Change F Change df1 df2 Sig. F Change 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 720.956 1 720.956 114.760 .000
a
 
Residual 471.174 75 6.282   
Total 1192.130 76    
a. Predictors: (Constant), X 








B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 10.008 3.759  2.663 .009 
X .950 .089 .778 10.713 .000 








1 X 1.000 1.000 







1 Correlations X 1.000 
Covariances X .008 









 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) X 
1 1 1.997 1.000 .00 .00 
2 .003 26.279 1.00 1.00 




NO TOTAL X TOTAL Y
1 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 45 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 55
2 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 57
3 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 43 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 3 51
4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 54
5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 42 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 3 3 49
6 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 41 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 50
7 5 5 5 4 5 3 5 3 3 4 42 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 54
8 5 5 3 3 5 5 4 4 5 4 43 5 4 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 51
9 5 4 4 3 3 3 5 4 3 4 38 5 4 3 4 4 4 5 3 5 4 3 3 47
10 2 3 5 5 5 4 5 5 5 5 44 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 54
11 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 46 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 56
12 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
13 4 4 5 3 5 4 5 5 4 4 43 2 4 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 51
14 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 45 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 55
15 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 44 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 51
16 3 2 3 4 5 3 5 5 5 5 40 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 51
17 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 41 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 51
18 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 44 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56
19 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 54
20 3 4 4 3 5 2 4 4 5 5 39 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 47
21 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 35 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 43
22 2 4 4 5 5 5 4 4 3 5 41 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 55
23 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 38 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 44
24 4 4 3 5 4 2 4 4 3 3 36 4 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 44
25 5 2 4 4 4 4 4 4 3 3 37 4 4 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 46
26 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 40 4 5 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 46
27 5 4 5 4 3 4 3 4 5 3 40 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 50
28 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 40 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 47
29 5 4 5 4 4 4 3 5 4 3 41 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 47
30 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 38 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 45
31 5 5 3 4 4 4 4 3 3 3 38 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 42
X Y
32 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 44 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 53
33 5 4 3 4 5 4 3 4 3 3 38 5 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 45
34 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 45 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 50
35 4 4 5 4 5 2 4 4 3 3 38 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 44
36 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 38 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 50
37 3 3 4 5 5 5 4 5 3 3 40 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 48
38 3 3 4 3 4 3 3 5 5 3 36 5 4 3 5 4 3 5 4 5 3 3 3 47
39 4 3 4 4 4 5 5 4 3 5 41 3 5 4 4 3 5 4 4 4 3 5 5 49
40 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 45 3 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 51
41 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 34 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 46
42 4 5 5 5 4 3 3 4 5 4 42 4 4 4 5 4 5 5 3 3 3 4 5 49
43 4 5 5 3 5 4 4 4 5 5 44 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 52
44 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 54
45 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 53
46 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 40 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 5 41
47 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 43 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 4 46
48 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 42 4 4 5 3 3 3 4 4 4 5 5 5 49
49 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 42 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 49
50 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 41 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 52
51 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 46 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 55
52 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 43 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 49
53 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 51
54 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 54
55 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 51
56 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 45 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 52
57 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58
58 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 43 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 50
59 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 45 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 54
60 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 53
61 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 54
62 4 4 5 4 5 2 4 4 3 3 38 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 44
63 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 46 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 50
64 5 4 3 4 4 5 4 4 3 3 39 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 49
65 3 4 4 5 5 3 5 5 4 5 43 2 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 50
66 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 54
67 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 41 5 4 3 4 4 4 5 5 5 3 3 3 48
68 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 43 2 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 51
69 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 45 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 3 3 43
70 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 54
71 4 4 5 5 3 3 2 4 5 4 39 5 5 5 5 4 3 3 3 4 2 5 4 48
72 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 43 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 51
73 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 44 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 50
74 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 42 3 4 4 5 5 5 3 3 3 5 5 5 50
75 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 44 3 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 4 47
76 4 5 5 4 5 2 4 5 5 4 43 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 54
77 3 3 5 5 2 3 4 4 5 4 38 5 5 2 4 4 3 3 5 5 4 4 3 47
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